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ABSTRAK

Izzah, Afidahtul. 2020. Keefektifan Metode Rekreasi Matematika Detik Ditinjau
Dari Minat dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V MI Asy-
syafi’iyyah 02 Jatibarang. SKripsi. Jurusan Pendidikaan Guru Sekolah
Dasar. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Semarang.
Pembimbing: Drs. Yuli Witanto, M.Pd. 461

Kata Kunci: Hasil Belajar; Metode Rekreasi Matematika Detik; Minat Belajar,

Pendekatan Pemecahan Masalah.

Sebagian besar guru hanya menerapkan metode konvensional dalam
pembelajaran, sehingga siswa kurang tertarik pada pembelajaran matematika.
Selain itu, siswa mengalami hambatan dalam berhitung dasar matematika dan sulit
menerapkan rumus-rumus matematika dalam menyelesakan soal. Oleh karena itu,
dibutuhkan suatu inovasi dalam pembelajaran matematika, salah satunya dengan
menerapkan metode Rekreasi Matematika Detik berbasis pendekatan Pemecahan
Masalah. Tujuan penelitian ini yaitu menguji keefektifan metode rekreasi
matematika detik berbasis pendekatan pemecahan masalah ditinjau dari minat dan
hasil belajar matematika kelas V pada materi volume kubus dan balok.

Desain penelitian ini menggunakan Quasi Experimental dengan bentuk
Nonequivalent Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas V MI Asy-syafi’iyyah 02 Jatibarang tahun pelajaran 2019/2020 yang
berjumlah 63 siswa. Sampel pada penelitian ini yaitu semua anggota populasi.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi wawancara, dokumentasi,
observasi, tes, dan angket. Teknik analisis data yang digunakan dalam mengolah
data yaitu uji prasyarat analisis, meliputi uji normalitas dan homogenitas, dan uji
hipotesis. Uji hipotesis penelitian ini menggunakan independent samples t test dan
one samples t test.

Hasil uji hipotesis pertama menunjukkan nilai thitung > trabel (2,147 > 1,999)
dan nilai signifikansi 0,036 (0,036 < 0,05), sedangkan uji hipotesis kedua
menunjukkan nilai thitung > ttaber (4,690 > 1,999) dan nilai signifikansi 0,000 (0,000
< 0,05). Hasil uji hipotesis ketiga menunjukkan nilai thiung > teapel (3,210 > 2,039)
dan nilai signifikansi yang diperoleh yaitu 0,003 (0,003 < 0,05), sedangkan uji
keempat menunjukkan nilai thiung > tiaver (7,442 > 2,039) dan nilai signifikansi
0,000 (0,000 < 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode rekreasi
matematika detik berbasis pendekatan pemecahan masalah efektif ditinjau dari
minat dan hasil belajar matematika siswa kelas V MI Asy-syafi’iyyah 02
Jatibarang.

Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan guru dapat menerapkan metode
rekreasi matematika detik berbasis pendekatan pemecahan masalah dalam
pembelajaran matematika materi volume kubus dan balok. Dalam penerapannya,
diharapkan guru memahami langkah-langkah metode rekreasi matematika detik
berbasis pendekatan pemecahan masalah sehingga proses pembelajaran optimal.
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BAB |

PENDAHULUAN

Pendahuluan merupakan kajian pertama dalam suatu penelitian yang terdiri dari
beberapa subjudul. Subjudul yang dijelaskan mengenai latar belakang masalah,
identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
dan manfaat penelitian. Latar belakang dalam penelitian membahas tentang
masalah yang menjadi alasan penulis dalam melakukan penelitian. Rumusan
masalah berisi permasalahan yang disajikan dalam bentuk kalimat tanya. Tujuan
penelitian berisi jawaban atas rumusan masalah yang telah disusun sebelumnya.
Manfaat penelitian membahas tentang kegunaan dari penelitian yang dilakukan.

Penjelasan pendahuluan selengkapnya sebagai berikut.

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu hal yang penting dalam kehidupan
manusia dan sebagai faktor penting untuk kemajuan suatu bangsa. Melalui
pendidikan yang baik dan bermutu, dapat menghasilkan suatu hal baru yang
digunakan untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. Pendidikan
yang baik merupakan pendidikan yang dalam pelaksanaannya didasari pada usaha
sadar dan secara terencana. Hal tersebut sesuai dengan Undang-Undang No. 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab | Pasal I Ayat | tentang
Sistem Pendidikan Nasional.

Pendidikan yang berkualitas memiliki tujuan yang hendak dicapai. Tujuan

pendidikan adalah tolok ukur untuk mengetahui keberhasilan suatu pendidikan



yang akan dilakukan. Setiap negara memiliki tujuan pendidikan nasional sebagai
landasan agar tercapainya pendidikan yang sesuai dengan identitas negara yang
meliputi dasar negara, falsafah hidup bangsa dan ideologi negara tersebut. Negara
Indonesia memiliki tujuan pendidikan nasional yang dirumuskan pada Undang-
Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab Il Pasal 3,
yang menyatakan bahwa fungsi dan tujuan pendidikan nasional adalah:

Mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan menjadi
warga yang demokratis serta bertanggungjawab.

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa melalui
pendidikan dapat membentuk agent of change yang berkompeten dan berkualitas
yang mampu bersaing di era globalisasi. Tujuan pendidikan dapat dikatakan pula
untuk membentuk jati diri seseorang untuk mencapai suatu kehidupan yang lebih
baik. Maka dari itu, diperlukan adanya suatu proses belajar untuk dapat

membentuk dan mengembangkan potensi seseorang.

Proses belajar dapat diperoleh dari berbagai lingkungan dan dapat
ditempuh melalui tiga jalur pendidikan yaitu, pendidikan formal, pendidikan
nonformal, dan pendidikan informal. Hal tersebut sesuai dengan Undang-Undang
No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1. Munib,
Budiyono & Suryana (2016:76) menjelaskan bahwa pendidikan formal adalah
pendidikan yang terprogram, terstruktur dan berlangsung di sekolah. Jalur
pendidikan formal dapat ditempuh melalui lembaga pendidikan yang berjenjang
seperti pendidikan sekolah dasar, sekolah menengah pertama, dan sekolah

menengah atas.

Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2008 tentang Wajib Belajar Bab 1
Pasal 1 Ayat 2 menjelaskan:

Pendidikan dasar adalah jenjang pendidikan yang melandasi jenjang
pendidikan menengah, berbentuk Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah



Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat, serta Sekolah
Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs) atau
bentuk lain yang sederajat.

Madrasah Ibtidaiyah (MI) merupakan salah satu lembaga pendidikan
formal yang berupa sekolah sebagai tempat siswa dalam menggembangkan
potensi dan perilaku agar menjadi lebih baik. Sekolah juga merupakan tempat
untuk memperoleh dan menambah pengalaman siswa. Pengalaman siswa dapat
diperoleh dari kegiatan belajar yang berupa hasil belajar. Gagne (1989) dalam
Susanto (2016:1) menuliskan bahwa belajar merupakan proses adanya perubahan
perilaku yang diperoleh dari sebuah pengalaman. Hamalik (2003) dalam Susanto
(2016:3) juga menuliskan bahwa belajar merupakan suatu proses modifikasi atau
memperteguh perilaku seseorang melalui pengalaman. Dari pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa, belajar adalah suatu proses perubahan perilaku yang relatif
lebih baik dalam berbagai aspek yang berasal dari pengalaman yang diperolehnya.
Perubahan perilaku yang terjadi merupakan hasil belajar.

Pendidikan yang baik dan berkualitas membutuhkan suatu alat dan sarana
prasarana yang memadai dan menunjang proses belajar. Salah satu alat dan sarana
pendidikan adalah kurikulum. Kurikulum menurut pendapat Arifin (2014:1)
adalah suatu alat yang digunakan dalam mencapai tujuan pendidikan sekaligus
sebagai pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran di semua jenis dan jenjang
pendidikan. MI Asy-syafi’yyah 02 Jatibarang menerapkan Kurikulum 2013 pada
semua kelas. Dalam penerapan Kurikulum 2013 beberapa mata pelajaran
dipadukan menjadi sebuah tema, namun dalam pembelajaran di kelas tinggi
terdapat beberapa mata pelajaran yang terpisah. Salah satunya mata pelajaran
matematika.

Matematika merupakan ilmu dasar yang harus dipelajari oleh siswa karena
ilmu matematika merupakan kebutuhan dasar yang akan diterapkan dan
digunakan dalam kehidupan sehari-hari serta mendukung pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Hal tersebut sesuai dengan definisi matematika
menurut Susanto (2016:185) matematika sebagai suatu disiplin ilmu yang dapat

meningkatkan kemampuan berpikir seseorang, meningkatkan argumentasi dan



dapat memberikan kontribusi dalam pemecahan masalah dikehidupan sehari-hari
serta dapat ikut serta dalam mendukung pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi.

Penerapan pembelajaran matematika di sekolah, banyak ditemukan siswa
yang mengalami kesulitan dalam mempelajari matematika. Kesulitan yang
dialami siswa lebih mengarah pada operasi hitungan dasar (tambah, kurang, kali
dan bagi). Selain itu banyaknya rumus-rumus matematika yang dipelajari
membuat siswa bingung dalam mengaplikasikan rumus untuk menyelesaikan
soal-soal matematika.

Matematika dipandang sebagai pelajaran yang membantu siswa berpikir
secara sistematis dan logis, namun matematika menjadikan siswa kurang bisa
berpikir kreatif dikarenakan siswa dituntut untuk menerima aturan-aturan
matematika dengan prosedur yang cukup kuat. Kebiasaan siswa menghitung
menggunakan jari-jemari menjadikan pikiran siswa lebih fokus pada jari-
jemarinya dibandingkan pada pemecahan operasi hitung yang harus dipecahkan.
Hal tersebut cenderung dilakukan oleh siswa sehingga menjadi suatu kebiasan
hingga siswa dewasa. Akibatnya, siswa mengalami hambatan saat mengerjakan
soal-soal matematika yang berkaitan dengan hitungan dasar matematika.
Penggunaan jari dalam kegiatan berhitung memang cukup efektif, namun pada
akhirnya akan menghambat proses berhitung siswa karena penggunaan jari-jemari
dalam berhitung seringkali memakan waktu yang lama. Hal itu akan membuat
siswa sulit dalam mengerjakan soal matematika yang menerapkan hitungan dasar.

Demikian pula, persoalan tersebut terjadi pada pembelajaran matematika
di Ml Asy-syafi’iyyah 02 Jatibarang. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
kelas V, masih banyak siswa yang sulit memahami materi yang diajarkan karena
siswa mengalami hambatan dalam proses berhitung. Hambatan tersebut juga
memberikan dampak pada rendahnya minat siswa dalam mengikuti pembelajaran
matematika. Hal tersebut terjadi karena mereka merasa sulit dalam berhitung
sehingga untuk memahami dan menyelesaikan soal-soal matematika pun

merasakan kesulitan.



Pembelajaran yang dilakukan oleh guru adalah pembelajaran dengan
metode pembelajaran konvensional. Guru melakukan pembelajaran dengan
metode ceramah, tanya jawab, penugasan dan sekali-kali membuat media jika
dibutuhkan. Pembelajaran seperti ini, cenderung membuat siswa kurang berminat
dan merasa bosan sehingga membuat hasil belajar siswa kurang memuaskan.

Hal tersebut didukung dari hasil wawancara dengan guru kelas V yang
menjelaskan bahwa siswa yang nilainya melampaui Ketuntasan Belajar Minimal
(KBM) kurang lebih 40% hingga 75%. Berdasarkan data yang diperoleh, maka
diperlukan suatu kegiatan pembelajaran yang efektif dan inovatif agar hasil
belajar siswa dapat meningkat lebih baik dan tujuan pembelajaran pun dapat
tercapai secara maksimal sesuai tujuan yang akan dicapai.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 41
Tahun 2007 tentang Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan
Menengah menyebutkan:

Proses pembelajaran pada setiap satuan pendidikan dasar dan menengah
harus interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi
siswa untuk berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang cukup
bagi prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat,
dan perkembangan fisik serta psikologis siswa.

Oleh karena itu, guru diharapkan dapat memilih metode pembelajaran
yang mampu meningkatkan semangat siswa secara aktif agar ikut terlibat dalam
pengalaman belajarnya dan dapat meningkatkan konsentarsi belajaranya. Salah
satu metode alternative yang dapat meningkatkan semangat, konsentrasi, serta
kecepatan berhitung siswa yang bersifat kreatif dan menarik yaitu metode rekreasi
matematika detik.

Faz (2017:13) menjelaskan bahwa matematika detik diciptakan untuk
meneguhkan adanya matematika yang utuh sebagai bagian dari kegitan berpikir
dan bahasa manusia. Dalam matematika detik bahasa spontan lebih dominan
daripada berpikir cepat dan tidak menjadikan berhitung sebagai satu satunya hal
yang terpenting dalam pembelajaran matematika.

Rekreasi matematika detik merupakan metode latihan TKKB (Tambabh,

Kurang, Kali, Bagi) yang mudah dan cepat sebagai suatu rekreasi atau kegiatan



yang menyenangkan bagi siswa. Metode rekreasi matematika detik pada
praktiknya, ibarat pemanasan (warming up) sebelum melakukan pertandingan
sepak bola. Faz (2017:478) menjelaskan bahwa matematika detik perlu diterapkan
sebelum memasuki materi utama atau dapat dikatakan sebagai pemanasan
sebelum materi utama. Pemanasan adalah cara untuk mempersiapkan tubuh
sebelum melakukan olahraga untuk mengurangi potensi cedera dan mengurangi
rasa sakit setelah berolahraga. Dalam hal ini, pemanasan sebelum pembelajaran
matematika berupa rekreasi matematika detik yang dilakukan dengan memberikan
soal-soal mudah yang harus diselesaikan oleh siswa secara cepat.

Penelitian tentang rekreasi matematika detik pernah dilakukan oleh
peneliti sebelumnya, di antaranya penelitian eksperimen yang dilakukan oleh
Khairunisa (2017) dengan Judul Efektivitas Rekreasi Matematika Detik Terhadap
Skor TOSM Al dan Hasil Belajar Materi Perkalian dan Pembagian Pecahan
Siswa Kelas V Kepandean 3. Hasil penelitian menunjukan adanya perbedaan
antara kelas yang menggunakan metode rekreasi metematika detik dengan kelas
yang menggunakan metode konvensional. Hal ini dapat dilihat dari hasil
pengujian hipotesis, tingkat keefektifan metode rekreasi matematika detik
menunjukkan adanya pengaruh terhadap hasil belajar, dibuktikan dengan hasil
perhitungan uji hipotesis skor TOSM level Al thiung == trabel (2,782 == 2,037) dan

pada hasil belajar diperoleh thitung == tranel (3,288 = 2,037).

Selain menggunakan metode pembelajaran yang kreatif dan inovatif, guru
juga harus memilih pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
siswa dan karakteristik materi yang disampaikan. Pemilihan metode dan
pendekatan yang sesuai dapat meningkatkan minat belajar siswa. Pendekatan
pembelajaran adalah sudut pandang mengenai cara guru atau siswa untuk
mencapai tujuan pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran. Salah satu
pendekatan pembelajaran yang dapat diterapkan pada mata pelajaran matematika
adalah pendekatan pemecahan masalah.

Pemecahan masalah menurut Polya (1985) dalam Roebyanto & Harmini
(2017:14) adalah suatu usaha yang dilakukan untuk mencari jalan keluar dari

kesulitan guna mencapai tujuan yang akan dicapai. Pendekatan pemecahan



masalah merupakan suatu sudut pandang mengenai cara guru dan siswa untuk
mencari jalan keluar dalam menyelesaikan permasalahan matematika sesuali
dengan aturan dan langkah yang tepat. Hal tersebut sesuai dengan pengertian
pendekatan matematika menurut Skemp (1992) dalam Aisyah (2007:5)
menjelaskan bahwa suatu pedoman mengajar yang bersifat konseptual yang
melatih siswa untuk menyelesaikan masalah-masalah matematika sesuai aturan
dan langkah-langkah.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Safitri (2016) dengan judul
Pengaruh Penerapan Metode Problem Solving Terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas IV SD Negeri 10 Metro Timur Tahun Pelajaran
2015/2016. Hasil penelitian menunjukan adanya pengaruh yang signifikan dalam
penerapan metode problem solving terhadap hasil belajar siswa kelas. Hal tersebut
dapat dilihat dari hasil perhitungan uji hipotesis diperoleh thitung = 2,115 > trapel =
2,021 (dengan a = 0,05).

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul Keefektifan Metode Rekreasi Matematika Detik Ditinjau

dari Minat dan Hasil Belajar Siswa Kelas V MI Asy-syafi iyyah 02 Jatibarang.

1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang sudah diuraikan, maka
didapatkan identifikasi masalah sebagai berikut:
1) Kurang mampunya siswa dalam menguasai konsep dasar berhitung
matematika.
2) Kurangnya minat belajar siswa terhadap mata pelajaran matematika.

3) Kurang mampunya siswa dalam mengaplikasikan rumus matematika dalam
menyelesaikan suatu soal.

4) Sebagian besar hasil belajar siswa masih rendah karena masih di bawah
Ketuntasan Belajar Minimal (KBM).



1.3 Pembatasan Masalah

Peneliti memberikan beberapa pembatasan masalah pada penelitian ini
karena berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut sangat luas
sehingga dapat membuat permasalahan inti tidak dapat dibahas secara mendalam.
Selain itu pembatasan masalah diberikan agar penelitian lebih efektif dan efisien.
Pembatasan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1) Variabel metode rekreasi matematika detik berbasis pendekatan pemecahan
masalah.

2) Variabel minat belajar yang akan diteliti adalah minat belajar pada
pembelajaran matematika.

3) Variabel hasil belajar pada penelitian ini adalah hasil belajar pada aspek

kognitif.

1.4 Rumusan Masalah

Rumusan masalah digunakan untuk mengetahui apa yang akan diteliti.
Rumusan masalah dapat dijadikan sebagai pedoman dalam pelaksanaan
penelitian. Rumusan masalah dapat mempermudah peneliti dalam menentukan
data yang diperlukan dalam penelitian. Jika tidak ada rumusan masalah, maka
peneliti akan kesulitan dalam melaksanakan penelitian. Berdasarkan latar
belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan masalah yang sudah dipaparkan,
maka peneliti membuat rumusan masalah. Rumusan masalah yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Apakah terdapat perbedaan minat belajar yang signifikan, antara siswa yang

mendapatkan pembelajaran menggunakan metode rekreasi matematika detik



berbasis pendekatan pemecahan masalah dan siswa yang mendapatkan
pembelajaran menggunakan metode konvensional pada materi volume kubus
dan balok?

2) Apakah terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan, antara siswa yang
mendapatkan pembelajaran menggunakan metode rekreasi matematika detik
berbasis pendekatan pemecahan masalah dan siswa yang mendapatkan
pembelajaran menggunakan metode konvensional pada materi volume kubus
dan balok?

3) Apakah penggunaan metode rekreasi matematika detik berbasis pendekatan
pemecahan masalah efektif ditinjau dari minat belajar siswa kelas V pada
pembelajaran matematika materi volume kubus dan balok?

4) Apakah penggunaan metode rekreasi matematika detik berbasis pendekatan
pemecahan masalah efektif ditinjau dari hasil belajar siswa kelas V pada

pembelajaran matematika materi volume kubus dan balok?

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah bagian dari rencana secara keseluruhan yang
dirumuskan dengan jelas dan spesifik. Tujuan penelitian berisi tentang harapan-
harapan yang ingin dicapai oleh peneliti dalam penelitian yang dilakukan. Tujuan
penelitian sangat diperlukan supaya penelitian dapat terarah dengan jelas. Tujuan
penelitian dapat dibedakan menjadi dua yaitu tujuan umum dan tujuan khusus.
Berikut akan diuraikan mengenai tujuan umum dan tujuan khusus pada penelitian
ini:

1.5.1 Tujuan Umum

Penelitian ini memiliki tujuan umum untuk menguji keefektifan metode
rekreasi matematika detik berbasis pendekatan pemecahan masalah ditinjau dari
minat dan hasil belajar matematika materi volume kubus dan balok siswa kelas V

MI Asy-syafi’iyyah 02 Jatibarang.
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1.5.2 Tujuan Khusus

1)

2)

3)

4)

Dalam penelitian ini terdapat pula tujuan khusus yang akan dicapai, yaitu:
Menganalisis dan mendeskripsikan ada tidaknya perbedaan minat belajar
matematika materi volume kubus dan balok yang menggunakan metode
rekreasi matematika detik berbasis pendekatan pemecahan masalah dengan
metode konvensional.

Menganalisis dan mendeskripsikan ada tidaknya perbedaan hasil belajar
matematika materi volume kubus dan balok yang menggunakan metode
rekreasi matematika detik berbasis pendekatan pemecahan masalah dengan
metode konvensional.

Menganalisis dan mendeskripsikan keefektifan penggunaan metode rekreasi
matematika detik berbasis pendekatan pemecahan masalah ditinjau dari
minat belajar siswa kelas V MI Asy-syafi’iyyah 02 Jatibarang pada
pembelajaran matematika materi volume kubus dan balok.

Menganalisis dan mendeskripsikan keefektifan penggunaan metode rekreasi
matematika detik berbasis pendekatan pemecahan masalah ditinjau dari hasil
belajar siswa kelas V MI Asy-syafi’iyyah 02 Jatibarang pada pembelajaran

matematika materi volume kubus dan balok.

1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis

maupun praktis. Manfaat penelitian merupakan dampak dari tercapainya tujuan

dan jawaban dari rumusan masalah. Manfaat penelitian ini meliputi manfaat

teoritis dan manfaat praktis.

Manfaat teoritis merupakan manfaat dalam bentuk teori yang diperoleh

dari penelitian ini. Manfaat praktis merupakan manfaat yang dapat diperoleh

secara praktik dari penelitian ini. Manfaat teoritis dan praktis pada penelitian ini

akan dipaparkan sebagai berikut:
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1.6.1 Manfaat Teoritis

1) Memberikan manfaat bagi perkembangan ilmu pendidikan, lebih khusus pada
pendidikan sekolah dasar (SD) dan madrasah ibtidaiyah (Ml).

2) Memberikan informasi kepada pembaca mengenai penggunaan metode
rekresi matematika detik berbasis pendekatan pemecahan masalah pada

pembelajaran matematika.

1.6.2 Manfaat Praktis
1.6.2.1 Bagi Guru

1) Memberikan informasi mengenai pelaksanaan pembelajaran matematika
menggunakan metode rekreasi matematika detik berbasis pendekatan

pemecahan masalah pada materi volume kubus dan balok.

2) Memberikan informasi kepada guru agar dapat melakukan pembelajaran
matematika dengan menggunakan metode rekreasi matematika detik berbasis
pendekatan pemecahan masalah sebagai alternative untuk meningkatkan

minat dan hasil belajar matematika.

1.6.2.2 Bagi Sekolah

1) Memberikan informasi mengenai salah satu metode pembelajaran yang
bersifat menyenangkan dan dapat digunakan dalam pembelajaran
matematika.

2) Memberikan referensi unruk meningkatkan kualitas pendidikan dan proses

pembelajaran matematika di sekolah.

1.6.2.3 Bagi Peneliti

1) Bertambahnya wawasan peneliti dalam penggunaan metode-metode yang
tepat dalam pembelajaran matematika.
2) Bertambah pengalaman dalam menerapkan metode rekreasi detik berbasis

pendekatan pemecahan masalah pada pembelajaran matematika.
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1.6.2.4 Bagi Peneliti Lanjutan
Penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi dan referensi bagi
peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian dengan bidang kajian yang

sama, agar penelitian menjadi lebih baik.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

Kajian pustaka merupakan kajian kedua dalam penelitian ini. Kajian pustaka
bertujuan untuk mengungkapkan pemikiran atau teori-teori yang melandasi suatu
penelitian. Pada bagian ini menjelaskan tentang: kajian teoritis membahas tentang
teori-teori yang digunakan dalam penelitian, kajian empiris merupakan uraian
hasil penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penelitian yang akan
dilakukan, kerangka berpikir adalah penjelasan tentang hubungan antar variabel
yang akan diteliti, dan hipotesis penelitian berisi jawaban sementara terhadap

rumusan masalah dalam penelitian. Penjelasan selengkapnya sebagai berikut.

2.1 Kajian Teori

Kajian teoritis akan membahas mengenai teori-teori yang berkaitan dengan
penelitian yang akan dilakukan yaitu: 1) pengertian belajar, 2) faktor yang
memengaruhi belajar, 3) pengertian pembelajaran, 4) hasil belajar, 5) minat
belajar, 6) karakteristik siswa SD, 7) matematika, 8) pembelajaran matematika
sekolah dasar, 9) pembelajaran konvensional, 10) metode pembelajaran, 11)
metode rekreasi matematika detik, 12) pemecahan masalah, 13) materi volume
kubus dan balok, serta 14) penerapan metode rekreasi matematika detik berbasis
pendekatan pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika materi volume

kubus dan balok. Urainnya sebagai berikut:

13
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2.1.1 Belajar

Belajar merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh setiap individu untuk
memeroleh pengetahuan dan adanya perubahan perilaku sebagai hasil dari
pengalaman. Slameto (2013:2) menyatakan bahwa, belajar merupakan suatu
proses usaha yang dilakukan seseorang agar memeroleh suatu perubahan tingkah
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman dalam interaksi
dengan lingkungannya.

Hamalik (2015:28) juga memiliki pandangan yang sama mengenai
pengertian belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku menjadi semakin
lebih baik melalui interaksi dengan lingkungan. Selain itu, Suprijono (2014:3)
juga menyatakan bahwa belajar merupakan suatu perubahan perilaku seseorang
yang diperoleh sebagai hasil dari pengalaman dan bersifat permanen.

Pengertian belajar juga dijelaskan oleh Rifa’i & Anni (2016:68) bahwa
belajar adalah proses penting bagi perubahan perilaku setiap orang yang
mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan oleh seseorang. Menurut
Susanto (2016:4) belajar merupakan suatu aktivitas yang sengaja dilakukan oleh
seseorang dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman,
ataupun pengetahuan baru yang dapat memungkinkan terjadinya berubahan
perilaku baik dalam berpikir, merasa, dan bertindak.

Syah (2014:90) mengungkapkan bahwa belajar adalah perubahan tingkah
laku individu secara bertahap yang bersifat permanen sebagai hasil dari
pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif.
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan
usaha sadar yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh suatu konsep,
pemahaman, dan pengetahuan yang dapat memungkinkan terjadinya perubahan
perilaku yang bersifat permanen sebagai hasil dari pengalaman dan interaksi

dengan lingkungan.
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2.1.2 Faktor yang Memengaruhi Belajar

Kegiatan belajar yang dilakukan seseorang secara sadar dan sistematis
akan menghasilkan suatu perubahan tingkah laku. Perubahan tingkah laku yang
dihasilkan dari proses belajar pada setiap individu berbeda antara satu individu
dengan individu lainnya. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor
yang memengaruhi proses belajar, salah satunya yaitu faktor psikologis. Sardiman
(2011:55) menjelaskan bahwa terdapat beberapa faktor psikologis dalam belajar,
misalnya faktor motivasi, konsentrasi, reaksi pemahaman, organisasi, ulangan,
perhatian, minat, fantasi, faktor ingin tahu, sifat kreatif, dan lain-lain. Syah (2017:
145-57) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi belajar dapat digolongkan
menjadi tiga, yaitu faktor internal, eksternal, dan faktor pendekatan belajar.

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri individu yang
meliputi aspek fisiologis dan aspek psikologis. Aspek fisiologis merupakan
kondisi umum jasmani dan tonus yang menandai tingkat kebugaran organ dan
sendi tubuh yang memengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti
pembelajaran. Aspek psikologis merupakan suatu aspek yang memengaruhi
kuantitas dan kualitas perolehan pembelajaran siswa.

Selanjutnya faktor eksternal adalah kondisi lingkungan siswa yang
berpengaruh terhadap kegiatan belajar siswa. Faktor eksternal terdiri dari
lingkungan sosial dan lingkungan nonsosial. Lingkungan sosial meliputi
lingkungan sosial sekolah, masyarakat dan keluarga. Selain itu terdapat
lingkungan nonsosial yang meliputi gedung sekolah dan letaknya, tempat tinggal
keluarga siswa dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar
yang sesuai dengan kesiapan belajar siswa.

Faktor yang terakhir yaitu faktor pendekatan belajar yang merupakan suatu
cara atau strategi yang digunakan oleh siswa dalam menunjang keefektifan dan
efisiensi proses pembelajaran pada materi tertentu. Strategi dalam hal ini adalah
seperangkat langkah operasional yang dibuat sedemikian rupa untuk

menyelesaikan suatu masalah atau mencapai suatu tujuan belajar. Faktor
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pendekatan belajar dibagi menjadi tiga yaitu pendekatan tinggi, pendekatan

menengah dan pendekatan rendah.

2.1.3 Pembelajaran

Pembelajaran merupakan kegiatan belajar mengajar yang melibatkan guru
dan siswa dalam pencapaian tujuan yang telah ditentukan. Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 20
menyebutkan, “Pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”. Dijelaskan lebih lanjut menurut
Susanto (2016:19) pembelajaran adalah suatu proses pemerolehan ilmu dan
pengetahuan, penguasaan, kemahiran, tarbiat, serta pembentukan sikap dan
keyakinan peserta didik yang di berikan oleh pendidik kepada peserta didik.

Gagne (1981) dalam Rifa’i & Anni (2016:90) menjelaskan bahwa
pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan eksternal siswa yang sengaja
dirancang secara sistematis untuk mendukung proses internal belajar. Hal tersebut
juga sesuai dengan Briggs (1992) dalam Rifa’i & Anni (2016:90) yang
mengemukakan pendapatnya mengenai pembelajaran adalah seperangkat kegiatan
atau peristiwa yang memberikan pengaruh pada peserta didik sehingga dapat
memperoleh kemudahan.

Pembelajaran adalah suatu aktivitas memodifikasi berbagai kondisi yang
dilakukan secara sengaja dan terarah agar tercapainya suatu tujuan, Yyaitu
tercapainya tujuan kurikulum (Uno & Muhamad, 2015:144). Dari beberapa
pengertian pembelajaran di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran ialah
suatu interaksi antara pendidik dan siswa yang dilakukan secara sadar dan

terencana untuk mencapai tujuan pendidikan.

2.1.4 Hasil Belajar

Hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh dari kegiatan belajar. Rifa’i &

Anni (2016:71) mendeskripsikan bahwa hasil belajar adalah suatu perubahan
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tingkah laku pada peserta didik sebagai hasil dari kegiatan belajar. Pendapat
tersebut juga sejalan dengan pendapat Susanto (2016:5) bahwa hasil belajar
merupakan perubahan-perubahan yang dialami oleh siswa, baik dalam aspek
kognitif, afektif dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar.

Suprijono (2014:7) mengemukakan bahwa hasil belajar merupakan
perubahan perilaku siswa secara keseluruhan dalam berbagai aspek. Aspek yang
dimaksud meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Sesuai dengan
pendapat Bloom dalam Rifa’i & Anni (2016:72) menyampaikan tiga taksonomi
yang disebut sebagai ranah belajar yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah
psikomotorik. Berdasarkan beberapa pengertian hasil belajar dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar adalah suatu perubahan yang terjadi pada peserta didik dalam
berbagai aspek yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai
hasil dari kegiatan belajar.

Hasil belajar yang dicapai oleh siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor,
baik dari faktor internal maupun faktor eksternal. Waslimah (2007:158) dalam
Susanto (2016:12) menjelaskan bahwa hasil belajar yang dicapai peserta didik
merupakan hasil interaksi dari berbagai faktor yang memengaruhi, faktor tersebut
meliputi faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang
memengaruhi kemampuan belajar yang bersumber dari diri peserta didik itu
sendiri meliputi kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan
sikap, kebiasaan, serta kondisi fisik dan kesehatan. Faktor eksternal adalah faktor
yang memengaruhi hasil belajar yang berasal dari luar diri peserta didik seperti
lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.

Pendapat di atas sejalan dengan pendapat Sudjana (1989:39) dalam
Susanto (2016:15), bahwa faktor utama yang memengaruhi hasil belajar yang
dicapai oleh siswa yaitu faktor yang berasal dari diri siswa dan faktor yang datang
dari luar diri siswa atau biasa disebut faktor lingkungan. Lebih lanjut Purwanto
(2017: 107) menjelaskan bahwa faktor yang memengaruhi hasil belajar siswa
dapat berasal dari dalam diri siswa dan dari luar diri siswa. Faktor dari dalam

meliputi kondisi fisik, bakat, minat, kecerdasan dan motivasi kecerdasan kognitif.
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Sedangkan faktor dari luar meliputi lingkungan, kurikulum, pendidik, sarana

prasarana dan manajemen.

2.1.5 Minat Belajar

Minat merupakan salah satu faktor yang memengaruhi hasil belajar siswa.
Sukardi (1988:61) dalam Susanto (2016:57) menjelaskan bahwa minat adalah
suatu kesukaan, kegemaran, ataupun kesenangan akan sesuatu hal. Pendapat yang
sama juga dikemukakan oleh Slameto (2015:180) minat adalah suatu rasa lebih
suka dan rasa tertarik akan suatu hal atau aktivitas tanpa adanya paksaan. Menurut
Sadirman (2007:77) dalam Susanto (2016:57) minat ialah suatu kondisi yang
terjadi ketika seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang
dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan-kebutuhan sendiri.
Susanto (2016:58) minat merupakan dorongan dari diri seseorang atau faktor yang
menimbulkan ketertarikan atau perhatian secara efektif, yang menyebabkan
dipilihnya suatu kegiatan yang menguntungkan, menyenangkan, dan pada
akhirnya akan menimbulkan suatu kepuasan pada diri seseorang.

Minat belajar siswa tidak timbul secara langsung atau tiba-tiba, melainkan
dipengaruhi oleh partisipasi, pengalaman dan kebiasaan pada saat belajar.
Menurut Hansen (1995) dalam Susanto (2016:57-8) minat belajar seseorang
berkaitan erat dengan kepribadian, motivasi, ekspresi dan konsep diri atau
identifikasi, faktor keturunan atau faktor eksternal atau lingkungan. Sudaryono
(2013:90) mengelompokkan dimensi minat menjadi beberapa indikator, yaitu 1)
kesukaan yang meliputi gairah dan inisiatif, 2) ketertarikan yang meliputi
responsive dan kesegeraan, 3) perhatian meliputi konsentrasi dan ketelitian, dan 4)
keterlibatan yang meliputi kemauan, keuletan dan kerja keras.

Dari pengertian minat menurut para ahli, dapat disimpulkan bahwa minat
merupakan suatu ketertarikan yang dirasakan oleh seseorang akan suatu hal yang
dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal yang dapat menimbulkan
kepuasan pada diri seseorang. Munculnya Kketertarikan pada diri seseorang

bukanlah suatu paksaan melainkan adanya dorongan dari diri sendiri.
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Munculnya minat seseorang dapat dibagi menjadi dua jenis. Menurut
Rosyidah (1988:1) dalam Susanto (2016:60) menjelaskan bahwa jenis munculnya
minat dibagi menjadi dua yaitu 1) Minat yang berasal dari pembawaan. Hal ini
biasanya disebabkan oleh faktor keturunan atau bakat alamiah seseorang. 2) Minat
yang berasal dari luar. Minat ini timbul karena adanya faktor dari luar diri
seseorang seperti faktor lingkungan, kebiasaan, dan dorongan orangtua yang ikut
serta dalam proses perkembangan seseorang. Sedangkan menurut Gagne dalam
Susanto (2016 :60-1) menjelaskan bahwa timbulnya minat disebabkan oleh dua
hal yaitu 1) Minat spontan, yaitu minat yang berasal dari dalam diri seseorang dan
tidak dipengaruhi oleh pihak luar atau lingkungan. 2) Minat terpolah, adalah minat
yang muncul karena adanya suatu kegiatan yang terencana seperti kegiatan belajar
mengajar.

Elizabeth Hurlock (1990:155) dalam Susanto (2016:62-3) menjelaskan
bahwa terdapat tujuh ciri-ciri minat yang tidak membedakan antara minat spontan
ataupun minat terpolah. Ciri-ciri tersebut meliputi: 1) Minat tumbuh bersamaan
dengan fisik dan mental, 2) Minat yang bergantung pada kegiatan belajar, 3)
Minat yang bergantung pada kesempatan belajar seseorang, 4) Perkembangan
minat terbatas, 5) Minat yang dipengaruhi oleh budaya, 6) Minat berbobot

emosional, dan 7) Minat berbobot egosentris.

2.1.6 Karakteristik Siswa Sekolah Dasar

Dalam merancang suatu pembelajaran seorang guru harus mengetahui
kondisi dan karakteristik siswa. Pengetahuan mengenai karakterisitik siswa
diperlukan guru agar dapat menentukan strategi, pendekatan, metode, model,
ataupun media pembelajaran yang tepat untuk digunakan dalam Kkegiatan
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik perkembangan siswa. Menurut
Sumantri (2005) dalam Susanto (2016: 70-1) mempelajari perkembangan siswa
dapat memeroleh ekspetasi nyata tentang anak dan remaja, memperoleh
pengetahuan tentang psikologi anak agar dapat memberikan respon yang tepat

sesuai dengan perilaku anak, dapat mengetahui dan mengenali berbagai
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penyimpangan dari perkembangan yang normal, dan dapat menjadikan guru

mengenali diri sendiri.

Sardiman (2011:120) menyebutkan bahwa karakteristik siswa adalah
seluruh kelakuan dan kemampuan yang terdapat pada siswa yang berasal dari
pembawaan dan lingkungan sosialnya sehingga dapat menentukan pola aktivitas
untuk meraih cita-cita. Terdapat empat karakteristik siswa sekolah dasar menurut
Sumantri dan Syaodih (2009:6.3-4), yaitu: (1) senang bermain, karakteristik ini
menuntut guru memilih model pembelajaran yang menyenangkan sesuai materi
yang akan diajarkan, (2) senang bergerak, karakteristik tersebut menuntut guru
untuk merancang suatu model pembelajaran yang melibatkan siswa terlibat aktif
dalam pembelajaran, (3) senang bekerja dalam kelompok, karakteristik ini
menuntut guru untuk merancang model pembelajaran yang memungkinkan siswa
untuk bekerja atau belajar dalam kelompok, (4) senang merasakan atau melakukan
sesuatu secara langsung, sehingga guru perlu merancang model pembelajaran
yang melibatkan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan karakteristik tersebut, guru hendaknya menciptakan
pembelajaran yang mengandung unsur permainan atau rekreasi, memungkinkan
siswa untuk aktif bergerak dan bekerja atau belajar secara berkelompok, serta
memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung dalam
pembelajaran. Hal tersebut juga sesuai dengan pendapat Susanto (2016:53) bahwa
proses pembelajaran yang efektif adalah proses pembelajaran yang menonjolkan
aktivitas siswa dengan cara melibatkan seluruh siswa secara aktif baik dari segi
mental, fisik maupun sosial.

Nasution (1993:44) dalam Djamarah (2011:123) menjelaskan bahwa masa
anak usia sekolah dasar merupakan masa kanak-kanak akhir yang berlangsung
dari usia enam tahun hingga sebelas atau dua belas tahun. Pada usia tersebut
ditandai dengan dimulainya seorang anak masuk sekolah dasar dan akan
diperolehnya suatu pengalaman yang akan mengubah sikap dan tingkah lakunya.
Masa usia sekolah dasar menurut Suryobroto (1990:119) dalam Djamarah

(2011:124) disebut sebagai masa intelektual atau masa keserasian sekolah. Pada
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masa ini terbagi menjadi dua fase, yaitu masa kelas rendah sekolah dasar (6 tahun
sampai 10 tahun) dan masa kelas tinggi sekolah dasar (10 tahun sampai 13 tahun).

Menurut teori Piaget, usia anak sekolah dasar terdapat pada salah satu tahap
perkembangan kognitif. Perkembangan kognitif siswa sekolah dasar berkaitan erat
dengan tahapan perkembangan kognitif anak. Piaget (1950) dalam Susanto
(2016:77) menyatakan bahwa setiap tahap perkembangan kognitif memiliki
karakteristik yang berbeda-beda. Secara garis besar tahapan perkembangan
kognitif tersebut dikelompokkan menjadi empat tahapan. Tahapan tersebut antara
lain: (1) tahap sensori motor (usia 0-2 tahun), (2) tahap pra-operasional (usia 2—7
tahun), (3) tahap operasional konkret (usia 7-11 tahun), dan (4) tahap operasional
formal (usia 11-15 tahun).

Berdasarkan teori tahap perkembangan kognitif menurut Piaget tersebut,
usia siswa sekolah dasar berada pada tahap operasional konkret. Pada tahap ini,
siswa mulai memahami aspek-aspek kumulatif materi, memiliki kemampuan
untuk memahami cara mengombinasikan beberapa benda yang memiliki tingkatan
bervariasi, serta dapat berpikir secara sistematis dan bersifat konkrit.

Terdapat tiga dalil pokok piaget yang berkaitan dengan tahap
perkembangan intelektual yang diambil dari teori perkembangan jean-piaget.
Ruseffendi (1988) dalam Umbara (2017:59) menyebutkan sebagai berikut: 1)
Perkembangan intelektual terjadi melalui tahap-tahap beruntun yang selalu terjadi
dengan urutan yang sama, 2) tahap-tahap tersebut didefinisikan sebagai kluster
dari operasi-operasi mental yang dapat memperlihatkan adanya perilaku
intelektual, dan 3) gerak melalui tahap-tahap tersebut dilengkapi dengan adanya
keseimbangan (equilibration), proses pengembangan yang menguraikan tentang
interaksi antara pengalaman (asimilasi) dan struktur kognitif yang timbul

(akomodasi).

2.1.7 Matematika

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang dipelajari pada semua

jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi.
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Bidang studi matematika merupakan suatu komponen pendidikan dasar dalam
bidang-bidang pengajaran, karena dalam bidang studi matematika mengajarkan
proses berhitung dan proses berpikir yang dibutuhkan manusia untuk
menyelesaikan suatu masalah. Depdiknas (2001) dalam Susanto (2016:184)
menjelaskan bahwa matematika berasal dari bahasa Latin, manthanein atau
manthema yang memiliki arti belajar atau hal yang dipelajari. Sedangkan dalam
bahasa Belanda, matematika dikenal dengan sebutan wiskunde yang berarti ilmu
pasti yang berkaitan dengan penalaran.

Menurut Susanto (2016:185) matematika merupakan salah satu disiplin
ilmu yang meningkatkan kemampuan dalam berpikir dan berargumentasi,
memberikan kontribusi dalam menyelesaikan suatu masalah dalam kehidupan
sehari-hari, dan mendukung perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Jhonson & Rising (1972) dalam Runtukahu & Kandau (2014:28) menjelaskan
mengenai beberapa definisi matematika, yaitu 1) Matematika merupakan
pengetahuan yang terstruktur, dimana sifat dan teori disusun secara deduktif
berdasarkan unsur-unsur yang didefinisikan atau yang tidak didefinisikan dan
berdasarkan aksioma, sifat, atau teori yang telah dibuktikan kebenarannya; 2)
matematika adalah bahasa simbol tentang berbagai gagasan yang menggunakan
istilah-istilah secara cermat, jelas, dan akurat; 3) matematika merupakan seni,
dimana terdapat keindahan dalam keterurutan dan keharmonisan.

Ruseffendi (1988) dalam Supriadi (2018:4) mengungkapkan bahwa
matematika disebut ilmu deduktif karena matematika terorganisasikan dari unsur-
unsur yang tidak didefinisikan, definisi-definis, aksioma-aksioma, dan dalil-dalil
yang telah dibuktikan kebenarannya secara umum. Pengertian matematika juga
dijelaskan oleh James & James (1976) dalam Supriadi (2018:4) bahwa
matematika merupakan ilmu tentang logika, mengenal bentuk, dan konsep yang
saling berhubungan. Menurut Mashuri (2019:1) matematika merupakan ilmu
universal yang memiliki peran penting bagi disiplin ilmu lainnya dan dapat
mengembangkan daya pikir manusia serta sebagai ilmu yang mendasari

perkembangan teknologi modern.
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Matematika merupakan ilmu terstruktur yang terorganisasikan, dimana
matematika dimulai dari unsur yang tidak didefinisikan, kemudian unsur yang
didefinisikan ke aksioma hingga membentuk teorema (Supriadi, 2018:9). Konsep
matematika yang tersusun secara hierarkis, terstruktur, logis dan sistematis mulai
dari konsep yang sederhana hingga kompleks menjadikan seorang guru harus
benar-benar menyiapkan dan mengondisikan siswa agar mampu dan menguasai
konsep-konsep matematika dari yang sederhana sebagai dasar untuk menguasai

konsep-konsep matematika yang semakin kompleks.

Berdasarkan beberapa pendapat tentang pengertian matematika, dapat
disimpulkan bahwa matematika merupakan ilmu dasar yang terorganisir,
terstruktur dan erat hubungannya dengan kehidupan manusia. Matematika dapat
memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
karena keberadaannya merupakan bagian dari hidup manusia. Pentingnya mata
pelajaran matematika diberikan pada siswa sekolah dasar, agar siswa dapat
memiliki kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, Kritis, kreatif, serta
kemampuan bekerja sama.

2.1.8 Pembelajaran Matematika Sekolah Dasar

Matematika perlu diberikan pada semua siwa dan semua jenjang baik dari
sekolah dasar hingga perguruan tinggi sebagai bekal untuk meningkatkan
kemampuan berpikir secara logis dan untuk menyelesaikan permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari. Pembelajaran matematika di sekolah dasar (SD)
merupakan bekal awal bagi siswa agar dapat memiliki kemampuan berpikir secara
logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta dapat membantu menyelesaikan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.

Susanto (2016:186-7) mendefinisikan pembelajaran matematika sebagai
suatu proses belajar mengajar yang dibangun guru untuk mengembangkan
kreativitas berpikir siswa yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa,

serta dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai
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upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi matematika. Wandini
(2019:5) juga menjelaskan bahwa pembelajaran matematika merupakan kegiatan
belajar matematika yang dilakukan secara terencana dan terstruktur dengan
melibatkan pikiran dan aktivitas dalam pengembangan kemampuan pemecahan
masalah serta penyampaian informasi suatu gagasan.

Menurut Depdiknas (2001:9) dalam Susanto (2016:189-90), kompetensi
atau kemampuan umum pembelajaran matematika di sekolah dasar sebagai
berikut. (1) melakukan operasi hitung penjumlahan, pengurangan, perkalian,
pembagian beserta operasi campurannya, termasuk melibatkan pecahan; (2)
menentukan sifat dan unsur berbagai bangun datar dan bangun ruang sederhana,
termasuk penggunaan sudut, keliling, luas, dan volume; (3) menentukan sifat
simetri, kesebangunan, dan sistem koordinat; (4) menggunakan pengukuran:
satuan, kesetaraan antar satuan, dan penaksiran pengukuran; (5) menentukan dan
menafsirkan data sederhana, seperti: ukuran tertinggi, terendah, rata-rata, modus,
mengumpulkan, dan menyajikannya; (6) memecahkan masalah, melakukan
penalaran, dan mengomunikasikan gagasan secara matematika.

Heruman (2013:2) mengungkapkan bahwa untuk mengembangkan
kreativitas dan kompetensi siswa, hendaknya seorang guru dapat menyajikan
suatu pembelajaran yang efektif dan efisien yang disesuikan dengan karakteristik
siswa. Tujuan akhir dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar adalah
siswa dapat terampil dalam menggunakan konsep-konsep matematika dalam
kehidupan sehari-hari. Konsep-konsep pada kurikulum matematika SD dapat
dibagi mejadi tiga, yaitu penanaman konsep dasar (penanaman konsep),
pemahaman konsep, dan pembinaan keterampilan. Menurut Susanto (2016:189)
tujuan utama pembelajaran matematika di SD yaitu siswa mampu dan terampil
dalam menggunakan matematika dan dapat memberikan penataran nalar dalam
penerapan matematika.

Berdasarkan uraian di atas mengenai pembelajaran matematika di sekolah
dasar, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika di SD merupakan suatu
pembelajaran yang terstruktur dan terencana yang dilakukan dengan cara

meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta meningkatkan kemampuan
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mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya peningkatan pemahaman
matematika sebagai bekal untuk menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu, pembelajaran matematika di SD hendaknya
dilaksanakan menggunakan langkah-langkah yang disesuaikan dengan
kemampuan dan lingkungan agar siswa terampil dalam menggunakan berbagai

konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari.

2.1.9 Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvensional merupakan model pembelajaran yang masih
sering digunakan oleh guru di sekolah sejak dahulu hingga saat ini. Model
pembelajaran konvensional lebih berpusat pada guru, sedangkan siswa cenderung
pasif. Model pembelajaran ini biasanya didominasi oleh metode ceramah, tanya
jawab, dan saat pembelajaran siswa lebih banyak mendengarkan dan menulis. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat Susanto (2016:192) yang menyatakan bahwa
penerapan pembelajaran konvensional meliputi penggunaan metode ceramah,
tanya jawab, dan pemberian tugas atau pekerjaan rumah (PR). Dalam hal ini guru
merupakan pemberi informasi dan siswa hanya sebagai penerima informasi dari
guru.

Kegiatan pembelajaran konvensional yang dilakukan oleh guru, yaitu
siswa menyimak materi yang disampaikan oleh guru, menyelesaikan soal-soal
yang diberikan guru serta meminta siswa mengerjakan soal-soal dibuku teks atau
lembar kerja siswa (LKS) yang disediakan oleh guru (Susanto, 2016:192).
Pembelajaran ini mendidik siswa menjadi orang yang bersifat prosedural dan
simbolis, dimana siswa bekerja bukan untuk berpikir, kurang mengedepankan
dalam aspek berpikir atau analisis mandiri. Hal ini menjadikan tidak adanya
kesempatan bagi siswa untuk dapat mengembangkan potensinya secara maksimal.

Salah satu metode yang diterapkan dalam pembelajaran konvensional
adalah metode ceramah. Aqgib (2013:103) menyatakan bahwa metode ceramah
merupakan penyajian materi pelajaran yang disampaikan oleh guru dengan cara
memberikan penjelasan konsep, prinsip, dan fakta, dan di akhir pembelajaran

ditutup dengan tanya jawab antara guru dan siswa. Ceramah adalah sebuah bentuk
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interaksi yang dilakukan oleh guru kepada siswa melalui penerangan dan
penuturan lisan (Taniredja dkk, 2015:45). Dengan demikian, proses pembelajaran
konvensional lebih berpusat pada keaktifan guru dalam kegiatan pembelajaran dan
komunikasi yang dilakukan bersifat satu arah.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
konvensional merupakan suatu model pembelajaran yang biasa dilakukan oleh
guru dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa. Metode yang biasa
digunakan guru dalam pembelajaran konvensional yaitu metode ceramah, tanya

jawab, dan penugasan.

2.1.10 Metode Pembelajaran

Dalam kegiatan belajar mengajar, diperlukannya suatu strategi yang harus
dimiliki oleh guru agar siswa dapat belajar secara efektif dan efisien, serta dapat
mencapai tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Salah satu langkah untuk
memiliki strategi yaitu dengan menguasai cara-cara penyajian pembelajaran atau
yang sering disebut metode pembelajaran.

Menurut Majid (2003:135) dalam Wandini (2019:49) menjelaskan bahwa
metodologi berasal dari bahasa Yunani yang terdiri dari kata “Metha” yang berarti
melalui, “Hodos” yang berarti jalan atau cara dan “Logos” yang berarti ilmu
pengetahuan, sehingga dapat dikatakan bahwa metodologi pembelajaran adalah
jalan atau cara yang dilalui oleh guru untuk memberikan pemahaman dan
pengertian pada siswa tentang segala macam pengetahuan. Sejalan dengan
pendapat Slameto (2003:165) dalam Wandini (2019:49) metode mengajar
merupakan suatu cara atau jalan yang harus dilalui dalam proses mengajar.
Sudjana (1995:76) dalam Susanto (2016:153) menjelaskan bahwa metode
mengajar diartikan sebagai cara guru untuk memunculkan suatu hubungan dengan

siswa saat berlangsungnya suatu pembelajaran.
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Riyanto (2002) dalam Taniredja (2015:1) menyatakan bahwa metode
pembelajaran merupakan seperangkat komponen yang sudah dikombinasikan
secara optimal untuk kualitas pembelajaran. Suatu pembelajaran dikatakan
berkualitas ketika kegiatan belajar mengajar dapat mencapai tujuan tertentu. Maka
dibutuhkan suatu alat atau cara tertentu untuk mencapai suatu tujuan. Metode
adalah salah satu alat untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Djamarah,
2002:53) dalam Susanto (2016:153).

Susanto (2016:153) juga menjabarkan bahwa metode mengajar adalah
suatu cara atau alat yang digunakan oleh seorang pendidik dalam menyampaikan
bahan pelajaran sehingga dapat diterima oleh siswa dan dapat mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan. Pendapat tersebut juga sesuai dengan pendapat
Ahmadi (2005:5) dalam Wandini (2019:50) bahwa metode pembelajaran adalah
cara penyajian yang dikuasai oleh seorang guru dalam menyajikan suatu materi
kepada siswanya di ruang kelas baik secara individu maupun berkelompok agar
meteri yang disampaikan dapat diserap, dipahami dan dimanfaatkan dengan baik.
Pernyataan tersebut didukung oleh Salamun dalam Wandini (2019:50) yang
menyatakan bahwa metode pembelajaran adalah suatu cara-cara yang berbeda
untuk mencapai suatu hasil belajar yang berbeda dalam kondisi yang berbeda. Hal
tersebut menjelaskan bahwa dalam suatu pembelajaran dibutuhkan adanya suatu
metode pembelajaran yang harus disesuaikan dengan kondisi dan hasil belajar
yang akan dicapai.

Subiyanto (1990:71) dalam Susanto (2016:154) menyebutkan beberapa
faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam pemilihan metode pembelajaran,
yaitu: (1) metode pembelajaran disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, (2)
metode pembelajaran disesuaikan dengan bahan pengajaran, dan (3) metode
pembelajaran  diadaptasikan ~ dengan ~ kemampuan  siswa. Dengan
mempertimbangkan beberapa faktor di atas, maka seorang guru dapat memilih
metode pembelajaran yang sesuai untuk diterapkan dalam pembelajaran sehingga

materi yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh siswa dan dapat

mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.
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2.1.11 Metode Rekreasi Matematika Detik

Susanto (2016:187) menjelaskan bahwa guru menempati posisi kunci
dalam menciptakan suatu pembelajaran dengan suasana belajar yang kondusif dan
menyenangkan agar dapat mengarahkan siswa mencapai tujuan belajar secara
optimal. Selain itu guru harus mampu untuk menempatkan diri secara dinamis dan
fleksibel sebagai informan, transformator, organizer, serta evaluator agar
terbentuknya suatu pembelajaran yang dinamis dan inovatif. Pendapat tersebut
berimplikasi pada pembelajaran di sekolah, hendaknya seorang guru dapat
menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan untuk
tercapainya suatu tujuan. Hal tersebut hendaknya dapat diterapkan dalam
menyampaikan berbagai mata pelajaran, salah satunya mata pelajaran matematika.
Matematika harus diajarkan dalam suasana yang kondusif, menyenangkan, dan
dapat dinikmati siswa, maka guru harus mampu menerapkan variasi metode dalam
pembelajaran matematika.

Salah satu metode pembelajaran yang menarik, dapat meningkatkan daya
tahan untuk tetap fokus, dan melatih kecepatan berpikir siswa adalah Rekreasi
Matematika Detik. Rekreasi secara umum berfungsi untuk menyegarkan pikiran.
Maryunani (2013) menyatakan, “Rekreasi merupakan kegiatan manusia yang lain
daripada kegiatan rutin, dilakukan demi kegiatan itu sendiri atas pilihan bebas dan

dapat membawa manusia atau diri seseorang kepada rasa penemuan diri kembali.”

Faz (2017:13) mengemukakan, ‘“Matematika detik diciptakan untuk
meneguhkan kehadiran Matematika yang utuh dan manusiawi, yakni merupakan
bagian dari kegiatan berpikir dan berbahasa manusia”. Dalam Matematika detik,
berhitung bukanlah satu satunya cara dan bukan pula yang terpenting.
Pembahasan mengenai berpikir spontan lebih dominan daripada berpikir cepat.
Seperti yang ditegaskan ilmuwan komputer Leonard Adleman (lahir tahun 1945)

dalam Faz (2017:14), matematika memiliki sedikit hubungannya dengan



29

berhitung dibanding hubungannya dengan filsafat. Filsafat adalah tentang
berpikir, sehingga cukup beralasan bahwa Matematika detik berkaitan dengan
bidang studi manapun yang di dalamnya logika digunakan secara intensif, tidak

hanya bidang studi Matematika.

Faz (2019:vii) menjelaskan bahwa matematika merupakan cara berpikir
cepat dan sebagian hal berupa berpikir cepat. Rekreasi Matematika Detik
merupakan metode latihan operasi TKKB (Tambah, Kurang, Kali, Bagi) yang
mudah dan cepat sebagai suatu rekreasi yang bersifat menyenangkan bagi siswa.
metode rekreasi matematika detik pada praktiknya, diibaratkan sebagai
pemanasan (warming up) sebelum melakukan pertandingan sepak bola. Faz
(2017:478) menyatakan, “Matematika detik perlu dilakukan sebelum memasuki
materi utama”. Pemanasan adalah cara yang dilakukan untuk mempersiapkan
tubuh sebelum melakukan olahraga agar mengurangi potensi cedera dan
mengurangi rasa sakit setelah berolahraga. Dalam hal ini, pemanasan sebelum
pembelajaran matematika berupa rekreasi matematika detik dapat dilakukan
dengan memberikan soal-soal mudah yang harus diselesaikan oleh siswa dengan
cepat.

2.1.12 Pendekatan Pemecahan Masalah

Menurut Siswono (2018:44) pemecahan masalah merupakan suatu upaya
yang dilakukan oleh individu dalam rangka mengatasi suatu kendala ketika suatu
jawaban atau metode jawaban belum tampak jelas. Pemecahan masalah dapat
dikatakan pula sebagai proses mencari jalan keluar dari suatu masalah. Gulo
(2008) dalam Thobroni (2017:274) menjabarkan penyelesaian masalah dapat
dilakukan dengan berbagai cara sebagai berikut: (1) penyelesaian masalah
berdasarkan pengalaman masa lalu, (2) penyelesaian masalah berdasarkan intuitif,
(3) penyelesaian masalah berdasakan trial and error, (4) penyelesaian masalah

secara otoritas, (5) penyelesaian masalah secara metafisika, (6) penyelesaian
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masalah secara ilmiah, dan (7) penyelesaian masalah secara rasional melalui
proses dedukasi dan induksi.

Pendekatan pemecahan masalah merupakan suatu proses menerapkan
pengetahuan yang telah diperoleh siswa sebelumnya ke dalam situasi yang baru
(Susanto, 2016:197). Rohaeti, Hendriana, & Sumarmo (2019:90) menjelaskan
bahwa pendekatan problem solving (pemecahan masalah) sebagai pembelajaran
yang kegiatannya berpusat pada keterampilan penyelesaian masalah, kemudian
dilanjut dengan memberikan penguatan keterampilan menyelesaikan masalah atau
memilih dan mengembangkan tanggapannya.

Branca (1980) & NCTM (2000) dalam Rohaeti, Hendriana, & Sumarmo
(2019:89) menjelaskan bahwa pemecahan masalah memiliki tiga makna utama,
yaitu pemecahan masalah sebagai suatu tujuan, sebagai suatu proses, dan sebagai
keterampilan dasar. Pertama, pemecahan masalah sebagai suatu tujuan lebih
menekankan pada bagaimana cara memecahkan suatu masalah. Kedua,
pemecahan masalah sebagai proses merupakan suatu kegiatan yang bersifat aktif
meliputi metode, strategi, prosedur, dan heuristik untuk menyelesaikan suatu
masalah hingga memeroleh jawabannya. Ketiga, pemecahan masalah sebagai
keterampilan dasar meliputi keterampilan umum yang harus dimiliki siswa untuk
dinilai dan keterampilan yang harus dikuasai siswa sebagai bekal keterampilan
hidup di masyarakat.

Dalam pembelajaran pemecahan masalah, seorang guru hendaknya dapat
membangkitkan minat siswa. Selain itu, hendaknya siswa dapat memahami proses
dan prosedur pemecahan masalah agar siswa terampil dalam menentukan dan
mengidentifikasi kondisi suatu data yang relevan, generalisasi, merumuskan serta
mengorganisasikan keterampilan yang dimilikinya. Polya (1985:5) dalam Susanto
(2016:202) menjabarkan empat langkah dalam pembelajaran pemecahan masalah,
yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melalui perhitungan dan
memeriksa kembali proses dan hasil.

Penggunaan pendekatan pemecahan masalah dalam suatu pembelajaran

terutama pembelajaran matematika memungkinkan siswa menjadi lebih kritis dan
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analitis dalam mengambil sebuah keputusan. Selain itu melalui pendekatan
pemecahan masalah dapat mengajarkan siswa untuk belajar berpikir atau belajar
bernalar, dimana siswa dapat mengaplikasikan pengetahuan yang telah dimiliki
dengan sesuatu atau kondisi yang baru sehingga dapat membantu menyelesaikan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.

2.1.13 Materi Volume Kubus dan VVolume Balok

Volume adalah ukuran yang menyatakan besaran isi suatu bangun ruang
yang dinyatakan atau ditulis dengan simbol V. Volume bangun ruang merupakan
banyaknya takaran yang dapat menempati suatu ruangan. Penelitian ini akan

memfokuskan materi volume bangun ruang pada bangun ruang kubus dan balok.

1) Kubus

Kubus merupakan bangun ruang tiga dimensi yang dibatasi oleh enam
bidang sisi yang berbentuk persegi dan memiliki ukuran yang sama panjang.

Kubus memiliki 8 titik sudut dan 12 rusuk yang sama panjang.
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Gambar 2.1 Bangun Ruang Kubus

Volume kubus dapat ditentukan dengan mengalikan bilangan yang

menyatakan banyaknya kubus satuan yang berjajar ke samping, ke arah belakang
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dan banyaknya lapisan (Miyanto, 2018:11). Banyaknya kubus satuan yang
berjajar disebut sebagai panjang rusuk. Volume kubus dapat dituliskan sebagi

berikut:

Volume Kubus = panjang rusuk x panjang rusuk x panjang rusuk
=SXSXS
=g3

Sehingga rumus volume kubus dapat dinyatakan:

Volume Kubus=SxSxS =S8

2) Balok

Balok adalah bangun ruang tiga dimensi yang dibentuk oleh tiga pasang
persegi panjang yang memiliki ukuran yang berbeda-beda. Balok memiliki 8 titik

sudut, 12 rusuk, dan 6 sisi.

L CCRI] FE C

Gambar 2.2 Bangun Ruang Balok

Volume balok dapat ditentukan dengan mengalikan bilangan yang
menyatakan panjang, lebar dan tinggi balok. Volume balok dapat dituliskan

sebagai berikut:
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Gambar 2.3 Bangun Ruang Balok dengan Satuan Kubus

Berdasarkan Gambar 2.3, dapat diketahui banyak kubus satuan ke kanan

(AD), merupakan panjang (p) balok yaitu 8 satuan kubus. Banyak kubus satuan ke
belakang merupakan lebar (I) balok yaitu 5 satuan kubus. Banyak kubus satuan ke
atas, merupakan tinggi (t) balok yaitu 4 satuan kubus. Volume kubus satuan dapat
diperoleh dari banyaknya seluruh kubus satuan tersebut yaitu 8 x 5 x 4 = 160. Hal
tersebut dapat dituliskan sebagai berikut:
Volume balok = panjang x lebar x tinggi

=px | x t

=8x5x14

= 160 satuan kubus

Sehingga rumus volume kubus dapat dinyatakan:

Volume Balok =p x I xt

2.1.14 Penerapan Metode Rekreasi Matematika Detik Berbasis Pendekatan
Pemecahan Masalah Dalam Pembelajaran Matematika Materi
Volume Kubus dan Balok

Penerapan metode rekreasi matematika detik berbasis pendekatan
pemecahan masalah pada materi volume kubus dan balok dalam suatu

pembelajaran dibagi menjadi 4 tahap, yaitu:
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1) Persiapan

Pada tahap ini guru menyiapkan materi yang akan diajarkan pada siswa,
yaitu meteri volume kubus dan balok. Selain itu guru juga menyiapkan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), media yang akan digunakan, sumber belajar,
lembar Kkerja, dan soal evaluasi.

2) Pra Pembelajaran dan Awal Pembelajaran
Pada tahap pra pembelajaran guru menciptakan suasana kelas dengan baik,
yang meliputi mengucapkan salam, berdoa sebelum pembelajaran dimulai, dan
menanyakan kabar siswa. kemudian dilanjut melakukan presensi kehadiran siswa,
dan menciptakan kesiapan belajar siswa.

Setelah melakukan kegiatan pra pembelajaran, dilanjutakan pada kegiatan
awal pembelajaran. Dalam kegiatan awal pembelajaran ini guru menerapkan
metode rekreasi matematika detik sebagai pemanasan sebelum masuk ke
pembelajaran inti. Penerapan metode ini dengan cara memberikan latihan-latihan
perhitungan dasar penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian yang
diberikan secara bertahap dalam beberapa kali pertemuan. Fungsi dari kegiatan
tersebut yaitu untuk memfokuskan siswa untuk memahami dan meningkatkan
kecepatan berhitung.

Kemudian dilanjutkan dengan pemberian motivasi pada siswa dengan
berupa tepuk ataupun yel-yel, menyampaikan tujuan pembelajaran, dan
mengaitkan atau menghubungkan materi yang lalu dengan materi yang akan

dipelajari.

3) Inti Pembelajaran

Pada tahap ini guru menyampaikan materi dengan memberikan sebuah
permasalahan yang berkaitan dengan materi volume kubus dan balok. Kemudian
guru membagikan lembar kerja siswa dan meminta siswa menyelesaikan lembar
kerja yang diberikan dengan menggunakan pendekatan pemecahan masalah
malalui bimbingan guru.

Polya (1985) dalam Susanto (2016: 202) merinci bahwa langkah pemecahan

masalah dibagi menjadi empat langkah yaitu: a) memahami masalah, yang
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meliputi: apa yang diketahui dari soal tersebut; apakah keterangan yang terdapat
dalam soal sudah cukup untuk mencari apa yang ditanyakan; apakah keterangan
yang terdapat dalam soal cukup atau berlebihan; dan buat notasi yang sesuai; b)
merencanakan penyelesaian, meliputi: pernahkah menemukan soal yang sama
atau soal yang serupa dalam bentuk lain sebelumnya; menentukan rumus yang
akan digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut; memerhatikan pertanyaannya,
dan kerjakanlah soal menggunakan rumus yang pernah digunakan pada soal yang
sama sebelumnya; ¢) melaksanakan rencana, pada langkah ini menekankan pada
pelaksanaan penyelesaian soal yang meliputi: memeriksa setiap langkah;
membuktikan bahwa langkah yang dipilih sudah benar; dan melaksanakan
perhitungan sesuai dengan rencana; d) Memeriksa kembali proses dan hasil,
langkah ini memfokuskan bagaimana cara memeriksa kebenaran jawaban, yang
terdiri dari: dapat diperiksa kebenaran jawaban, dapat mencari jawaban tersebut
dengan cara lain; dan dapatkah jawaban tersebut digunakan untuk soal lain.
4) Akhir Pembelajaran dan Tindak Lanjut Pembelajaran

Pada tahap ini, guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi yang
telah dipelajari. Kemudian guru memberikan soal evaluasi baik secara lisan
maupun tertulis untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa mengenai
materi yang telah disampaikan. Setelah mengerjakan, guru dan siswa bersama-
sama mengoreksi soal evaluasi. Kemudian guru memberikan tindak lanjut yang
dapat berupa pekerjaan rumah (PR) ataupun tugas. Terakhir guru dan siswa
berdoa sebelum pembelajaran ditutup, dilanjut guru memberikan motivasi agar
siswa tetap semangat belajar, dan guru mengucapkan salam untuk menutup

pembelajaran.

2.2  Kajian Empiris

Kajian empiris adalah segala informasi yang diperoleh melalui penelitian

atau observasi. Kajian empiris pada penelitian ini diperoleh dari hasil penelitian-



36

penelitian yang relevan dengan bahasan yang akan diteliti oleh peneliti. Hasil
penelitian tersebut akan peneliti gunakan sebagai referensi dalam melaksanakan
penelitian.

Berikut ini hasil penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan
penelitian yang akan dilaksanakan, antara lain:

Penelitian yang dilakukan oleh Putri & Isnani (2015) dari Universitas
Negeri Malang yang berjudul Pengaruh Minat dan Motivasi terhadap Hasil
Belajar Pada Mata Pelajaran Pengantar Administrasi Perkantoran. Hasil dari
penelitian tersebut adalah (1) minat pada siswa dapat diklasifikasikan cukup
baik, motivasi pada siswa adalah baik, dan sebagian besar siswa memiliki hasil
belajar yang tinggi (2) ada pengaruh positif yang signifikan antara minat
terhadap hasil belajar; (3) tidak ada pengaruh positif yang signifikan antara
motivasi terhadap hasil belajar (4) minat merupakan variabel yang dominan
mempengaruhi hasil belajar.

A.N Oktaviani & S.E. Nugroho (2015) dari Universitas Negeri Semarang
melakukan penelitian yang berjudul Penerapan Model Creative Problem Solving
Pada Pembelajaran Kalor untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep dan
Keterampilan Komunikasi. Hasil dari penelitian tersebut menunjukan penerapan
creative problem solving dapat meningkatkan pemahaman konsep dan
keterampilan komunikasi. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Shanti &
Abadi (2015) dari Universitas Negeri Yogyakarta dengan judul Keefektifan
Pendekatan Problem Solving dan Problem Posing dengan Setting Kooperatif
Dalam Pembelajaran Matematika. Hasil dari penelitian tersebut yaitu pendekatan
pembelajaran (problem solving dengan setting kooperatif dan problem posing
dengan setting kooperatif) efektif serta pendekatan problem posing dengan setting
kooperatif lebih efektif daripada pendekatan problem solving dengan setting
kooperatif pada pembelajaran matematika ditinjau dari ketercapaian standar
kompetensi, kemampuan berpikir kritis, dan kecerdasan emosional siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Fitri (2016) dari PGSD FKIP UBP
Karawang vyang berjudul Penerapan Pendekatan Pemecahan Masalah

Matematika dengan Media Presentasi Untuk Meningkatkan Kemampuan
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Menyelesaikan Soal Cerita. Hasil dari penelitian tersebut menunjukan penerapan
pendekatan pemecahan masalah dengan media presentasi diperoleh hasil yang
cukup memuaskan. Hal tersebut dibuktikan dengan meningkatnya banyak siswa
yang mencapai ketuntasan dan meningkatnya rata-rata nilai siswa. Pada data awal
siswa mendapat nilai rata-rata 39, 5, dengan ketuntasan 57,14%. Kemudian pada
siklus I, nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 68 dengan ketuntasan 75%,
sedangkan pada siklus Il nilai rata-rata siswa mencapai 77 dengan ketuntasan
belajar 90%.

Penelitian yang dilakukan oleh Ningsih (2016) dari Universitas PGRI
Yogyakarta dengan judul Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah
Mahasiswa Pendidikan Matematika UPY Melalui Model Pembelajaran Creative
Problem Solving (CPS) Pada Mata Kuliah Teori Bilangan. Hasil dari penelitian
tersebut yaitu pembelajaran dengan model Creative Problem Solving dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah mahasiswa Program Studi
Pendidikan Matematika Universitas PGRI Yogyakarta pada mata kuliah Teori
Bilangan. Hal tersebut berdasarkan pada hasil tes kemampuan pemecahan
masalah mahasiswa sebelum tindakan adalah 43, 62 dengan ketuntasan belajar 28,
21% (Kkriteria rendah), setelah tindakan pada siklus I meningkat cukup signifikan
menjadi 69, 97 untuk nilai rata-rata kelas dengan ketuntasan belajar 58, 97%
(kriteria cukup). Pada siklus 11 juga mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata
kelas 77,36 dan ketuntasan belajar 76, 92% (kriteia tinggi).

Penelitian Nurhasanah & Sobandi (2016) dari Universitas Pendidikan
Indonesia yang berjudul Minat Belajar Sebagai Determinan Hasil Belajar Siswa.
Hasil dari penelitian tersebut adalah hasil belajar siswa dapat ditingkatkan melalui
peningkatan minat belajar siswa. Sehingga dapat dikatakan bahwa semakin baik
minat belajar siswa maka akan berdampak baik pula pada hasil belajar siswa.
Penelitian lain yang dilakukan Martyanti (2016) dari Universitas Alma Ata
Yogyakarta yang berjudul Keefektifan Pendekatan Problem Solving dengan
Setting STAD dan TAI Ditinjau dari Prestasi dan Self-Confidence. Penelitian
tersebut memperoleh hasil (1) ketiga pendekatan pembelajaran efektif ditinjau dari

masing-masing aspek; (2) pendekatan problem solving dengan setting
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pembelajaran kooperatif tipe STAD dan pendekatan problem solving dengan
setting pembelajaran kooperatif tipe TAI, masing-masing lebih unggul dari pada
pendekatan konvensional ditinjau dari masing-masing aspek, sedangkan antara
pendekatan problem solving dengan setting pembelajaran kooperatif tipe TAI
dengan pendekatan problem solving dengan setting pembelajaran kooperatif tipe
STAD tidak terdapat perbedaan yang signifikan ditinjau dari masing-masing
aspek.

Penelitian yang dilakukan oleh Panjaitan (2016) dari Universitas Muslim
Nusantara Al Wasliyah dengan judul Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dengan
Metode Pembelajaran Langsung. Hasil dari penelitian tersebut menunjukan
adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkannya pembelajaran
langsung. Hal tersebut ditunjukan pada siklus I tingkat ketuntasan mencapai 70%
dan pada siklus Il tingkat ketuntasan mencapai 87,5%. Selanjutnya penelitian
yang dilakukan oleh Fitriyantoro & Prasetyo (2016) dari Universitas Negeri
Semarang dengan judul Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Pada
Pembelajaran Creative Problem Solving Berpendekatan Scientific. Hasil
penelitian menunjukkan kemampuan berpikir kreatif matema-tis kelas eksperimen
lebih baik dibandingkan kelas kontrol dengan rata-rata sebesar 79,05 dan 68,17.
Kemampuan berpikir kreatif peserta didik36,5% dipengaruhi oleh karakter kerja
keras. Setelah diteliti, kemampuan berpikir kreatif matematis kelompok atas dan
kelompok tengah lebih menonjol pada aspek keluwesan, sedangkan kelompok
bawah menonjol pada aspek kelancaran.

Penelitian Asriani & Ramli (2017) dari Universitas Halu Oleo yang berjudul
Meningkatkan Hasil Belajar Geografi Siswa Kelas X SMA Negeri 2 Talaga Raya
Melalui Model Pembelajaran Problem Solving Pada Materi Dinamika Litosfer
Tahun Pembelajaran 2016/2017. Hasil dari penelitian tersebut adalah 1) aktivitas
siswa dengan penerapan model pembelajaran problem solving pada setiap siklus
ditunjukkan dengan skor rata-rata aktivitas siswa pada siklus | sebesar 2,5 yang
termasuk kategori cukup meningkat pada siklus Il menjadi 3,4 yang termasuk
pada katergori baik; 2) Aktivitas mengajar guru dengan menerapkan model

pembelajaran problem solving, ditunjukkan dengan skor rata-rata pada setiap
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siklus, dimana pada siklus | skor rata-rata aktivitas guru adalah 2,8 yang termasuk
kategori baik dan meningkat pada siklus Il menjadi 3,4 yang berkategori baik; 3)
Terdapat peningkatan hasil belajar geografi siswa kelas X SMA Negeri 2 Talaga
Raya dengan menerapkan model pembelajaran problem solving. Peningkatan
sebesar 20,3% yang di peroleh dari selisih antara presentase ketuntasan siklus 11
dan siklus I. Dimana pada siklus I nilai rata-rata hasil belajar sebesar 68,5 dengan
presentase ketuntasan sebesar 63,3% dan pada siklus Il nilai rata-rata hasil belajar
sebesar 79,37 dengan presentase ketuntasan 83,33%.

Penelitian yang dilakukan oleh Ismartoyo, Haryati, & UPBJJ-UT Semarang
(2017) dengan judul Pengembangan Pembelajaran Matematika Yang
Menyenangkan Melalui Rekreasi Matematika Di Pendidikan Anak Usia Dini Dan
Sekolah Dasar. Dalam penelitian tersebut menjelaskan bahwa aktivitas rekreasi
matematika berfungsi dalam mengasah logika, mengetahui indahnya matematika,
melacak kebenaran hasil matematika dan kebetulannya, serta Kketelitian.
Kedudukan rekreasi matematika dapat dikaitkan sebagai alat peraga, aktivitas
pengayaan dan remedial serta program untuk mencapai suatu tujuan.

Penelitian Utami & Wutsqa (2017) dari Universitas Negeri Yogyakarta yang
berjudul Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika dan Self-Efficacy
Siswa SMP Negeri di Kabupaten Ciamis. Hasil dari penelitian tersebut
menjelaskan bahwa 389 siswa yang menjadi subjek penelitian memiliki
kemampuan pemecahan masalah dalam criteria rendah. Faktor-faktor yang
menyebabkan rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa adalah siswa
kurang memahami informasi pada soal, siswa kurang mampu membuat model
matematis, dan kurang telitinya siswa dalam menyelesaikan soal.

Ricardo & Meilani (2017) dari Universitas Pendidikan Indonesia dengan
judul Impak minat dan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa. Penelitian
tersebut memeroleh hasil adanya pengaruh yang positif dan signifikan dari minat
belajar dan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa baik secara simultan
maupun parsial. Selanjutnya penelitian Nasution (2017) dari Sekolah Tinggi
Agama Islam Swasta Lantaboer Jakarta yang berjudul Penggunaan Metode

Pembelajaran Dalam Peningkatan Hasil Belajar Siswa. Hasil penelitian tersebut
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adalah terdapat hubungan yang kuat antara metode pembelajaran terhadap hasil
belajar siswa. dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa dapat ditingkatkan
dengan adanya penggunaan metode belajar yang tepat dan baik.

Mustika & Riastini (2017) dari Universitas Pendidikan Ganesha dengan
judul Pengaruh Model Polya Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Siswa Kelas V SD. Hasil Penelitian menunjukan bahwa penerapan
pembelajaran dengan model polya memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. Hal
tersebut dapat dilihat dari adanya perbedaan kemampuan menyelesaikan masalah
dan partisipasi siswa dalam pembelajaran yang menggunakan model polya dengan
pembelajaran yang tidak menggunakan model polya. Penelitian yang dilakukan
oleh Prastya (2017) dari STKIP PGRI Metro dalam Jurnal Pendidikan Dasar
dengan judul Peningkatan Hasil Belajar IPA Melalui Penerapan Model
Pembelajaran Cooperative Tipe Student Teams Achievement Division (STAD)
Pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar.HAsil dari penelitian tersebut yaitu model
pembelajaran cooperative tipe student teams achievement division (STAD) dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa, dilihat dari rata-rata persentase aktivitas
belajar siswa pada siklus | sebesar 77% dan siklus Il 85,5%. Penerapan model
pembelajaran cooperative tipe STAD juga dapat meningkatkan ketuntasan hasil
belajar IPA. Hal tersebut berdasarkan persentase siswa yang tuntaspada siklus I
sebesar 62,5% dan siklus Il sebesar 90,63% dan terjadi peningkatan pada skor
rata-rata N-Gain.

Penelitian yang dilakukan oleh Awe & Benge (2017) dari STKIP Citra
Bakti dengan judul Hubungan Antara Minat dan Motivasi Belajar Dengan Hasil
Belajar IPA Pada Siswa SD. Hasil dari penelitian tersebut menjelaskan bahwa
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara minat dan motivasi belajar
dengan hasil belajar IPA pada siswa kelas VV SDI Bajawa. Selanjutnya penelitian
oleh Hodiyanto (2017) dari IKIP PGRI Pontianak dalam Jurnal Riset Pendidikan
Matematika yang berjudul Pengaruh Model Pembelajaran Problem Solving
Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Ditinjau dari Gender. Hasil dari

penelitian tersebut adalah (1) kemampuan komunikasi matematis siswa lebih baik
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jika diberikan model pembelajaran PS dibandingkan model pembelajaran
langsung; (2) tidak terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa
antara siswa laki-laki dan perempuan; (3) tidak terdapat interaksi antara model
pembelajaran dan gender terhadap kemampuan komunikasi matematis.

Penelitian oleh Hidayatullathifah & Sujadi (2017) dari Program Studi
Pendidikan Matematika Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa Yogyakarta
dalam Jurnal Pendidikan Matematik yang berjudul Peningkatkan Minat dan
Prestasi Belajar Matematika Melalui Pembelajaran Make A Match Siswa Kelas
VIl F SMP 1 Banguntapan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan,
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Make a Match dapat meningkatkan
minat dan prestasi belajar matematika siswa kelas VII F SMP 1 Banguntapan.
Minat belajar siswa pada saat pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Make a Match mengalami peningkatan hal ini terlihat dari hasil
rata-rata lembar observasi minat belajar siswa mengalami peningkatan dari
prasiklus 34,56%, meningkat pada siklus | menjadi 50,43 dan meningkat pada
siklus Il menjadi 77,15%. Sedangkan hasil rata-rata angket minat mengalami
peningkatan dari prasiklus sebesar 63,19% meningkat menjadi 72,33% pada
siklus I kemudian meningkat menjadi 81,48% pada siklus I1.

Penelitian yang dilakukan oleh Pasaribu, Hendri & Susanti (2017) dari
Universitas Jambi dengan judul Upaya Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar
Fisika Siswa dengan Menggunakan Model Pembelajaran Talking Stick Pada
Materi Listrik Dinamis di Kelas X SMAN 10 Muaro Jambi. Hasil dari penelitian
tersebut yaitu pada siklus | proses pembelajaran belum berjalan dengan baik,
sehingga hasil belajar masih rendah yaitu 69,6 dan rata-rata angket yang diperoleh
seluruh siswa adalah 45,33. Hal ini disebabkan karena guru belum mampu
menciptakan sesuatu yang menarik diawal pembelajaran, masih terdapat siswa
yang kurang memperhatikan pelajaran, serta siswayang masih banyak bermain
dan ngobrol saat guru menjelaskan pelajaran. Pada siklus Il proses pembelajaran
mengalami peningkatan dari siklus sebelumnya namun hasil belajar siswa belum
mencapai KBM yang telah ditetapkan yaitu 77,06 dan angket minat belajar siswa

sudah berada pada rata-rata skor dengan kriteria minat (59,85). Kendala yang
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masih ditemukan yaitu siswa masih melakukan aktivitas lain pada saat proses
pembelajaran serta manejemen waktu yang masih kurang baik. Pada siklus 11l
terlihat adanya peningkatan hasil belajar siswa yaitu 80,1dan angket minat belajar
siswa yaitu 64 atau berada pada kategori minat.

Penelitian yang dilakukan oleh Sumirattana, Makanong & Thipkong (2017)
dari Universitas Chulalongkorn, Bangkok vyang berjudul Using realistic
mathematics education and the DAPIC problem-solving process to enhance
secondary school students' mathematical literacy. Hasil dari penelitian tersebut
yaitu penggunaan pendidikan matematika realistik yang dikolaborasikan dengan
proses pemecahan masalah DAPIC pada kelas eksperimen menunjukan bahwa
literasi matematika pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Rusmiati (2017) dari STKIP
Nurul Huda Sukaraja OKU Timur Sumatera Selatan dengan judul Pengaruh
Minat Belajar Terhadap Prestasi Belajar Bidang Studio Ekonomi Siswa MA Al
Fattah Sumbermulyo. Hasil dari penelitian tersebut diperoleh (1) Berdasarkan
analisis skor angket diketahui bahwa minat belajar pelajaran ekonomi siswa MA
Al Fattah Sumbermulyo adalah tinggi. Hal tersebut dibuktikan bahwa perolehan
skor angket t minat belajar pelajaran ekonomi siswa MA Al Fattah Sumbermulyo
katagori tinggi sebesar 37,50%, memperoleh skor katagori sedang sebesar
32,50%, dan perolehan skor kategori rendah sebesar 30,00%. (2) Berdasarkan
hasil dokumentasi nilai raport siswa diketahui bahwa prestasi belajar pelajaran
ekonomi siswa MA Al Fattah Sumbermulyo adalah sedang. Hal tersebut
dibuktikan bahwa siswa yang mendapatkan nilai kategori sedang sebesar 77,50%,
memperoleh nilai kategori tinggi sebesar 22,50%, dan perolehan nilai kategori
rendah sebesar 0,00%. Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa prestasi belajar
ekonomi siswa kategori sedang sebesar 77,50%. Presentase tersebut telah
melebihi 50% dari jumlah seluruhnya. Oleh karenanya dapat disimpulkan bahwa
prestasi belajar pelajaran ekonomi siswa MA Al Fattah Sumbermulyo adalah
sedang. (3) Berdasarkan analisis korelasi antara hasil angket dan hasil
dokumentasi nilai raport siswa diketahui bahwa minat belajar pelajaran ekonomi

mempunyai pengaruh yang sedang atau cukup terhadap prestasi belajar bidang
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studi ekonomi siswa Madrasah Aliyah Al Fattah Sumbermulyo. Angka indeks
korelasi minat belajar dengan prestasi belajar bidang studi ekonomi adalah 0,681.
Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa minat belajar berpengaruh
terhadap prestasi belajar bidang studi ekonomi di MA Al Fattah Sumbermulyo.

Alfiyana, Sukaesih & Setiati (2018) dari Universitas Negeri Semarang
melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Model ARCS (Attention, Relevance,
Confidence, Satisfaction) dengan Metode Talking Stick Terhadap Motivasi dan
Hasil Belajar Siswa Materi Sistem Pencernaan Makanan. Hasil dari penelitian ini
yaitu pembelajaran dengan ARCS dengan metode Talking stick pada kelas
eksperimen berbeda terhadap kelas kontrol dengan analisis hasil posttest, uji t
menunjukkan thitung 8,29 > twhe 1,67 dengan taraf signifikan 0,05. Analisis
motivasi siswa kelas eksperimen dengan kriteria sangat tinggi sebesar 89,47%
sedangkan pada kelas kontrol dengan kriteria tinggi sebesar 47,22 %. Sehingga
dapat disimpulkan bahawa pembelajaran ARCS dengan metode Talking Stick
memiliki pengaruh postif terhadap motivasi dan hasil belajar siswa pada
pembelajaran materi sistem pencernaan makanan Penelitian selanjutnya yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Herzamzam (2018) dari STKIP Kusuma Negara
dengan judul Peningkatan Minat Belajar Matematika Melalui Pendekatan
Matematika Realistik (PMR) Pada Siswa Sekolah Dasar. Hasil dari penelitian
tersebut menunjukan bahwa meningkatnya minat belajar siswa kelas V SDN
Pondok Jaya 3 Tangerang Selatan setelah menggunakan pendekatan matematika
realistik dalam pembelajaran matematika.

Penelitian yang dilakukan oleh Abduloh, Karomah, & Hidayati (2018) dari
Universitas Negeri Semarang yang berjudul Peningkatan Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika dalam Soal Literasi Matematika melalui Model Creative
Problem Solving Kelas VIII H SMPN 9 Semarang. Hasil dari penelitian tersebut
adalah Penerapan model pembelajaran Creative Problem Solving dapat
meningkatkan Pemecahan Masalah siswa kelas VIII H SMP Negeri 9 Semarang
pada pada soal literasi matematika. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh
Atsnan& Gazali (2018) dari STKIP PGRI Banjarmasin dengan judul Pendekatan

Problem-solving Pada Pembelajaran Matematika. Hasil penelitian tersebut
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menunjukkan bahwa pembelajaran matematika melalui pendekatan problem
solving (pemecahan masalah) pada materi statistika di kelas V11 E SMP Negeri 7
Banjarmasin berjalan 75%. Dari keempat langkah pendekatan problem solving, 3
langkah  yaitu ~memahami masalah, merencanakan penyelesaian dan
menyelesaikan dilaksanakan oleh siswa pada saat berkelompok. Diperlukan
pembiasaan menyajikan soal-soal pemecahan masalah (non rutin), agar anak
terbiasa dan memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan
sehari-hari.

Penelitian Husna & Burais (2018) dengan judul Penggunaan Problem
Solving untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa
SMP. Penelitan ini memperoleh hasil 1) Peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa yang memperoleh pendekatan problem solving lebih
baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional, ditinjau dari
keseluruhan siswa dan level siswa; 2) Tidak terdapat interaksi antara model
pembelajaran dengan peringkat siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Jayanti, Wahyningsih &
Utami (2018) dari Universitas Pancasakti Tegal dengan judul Efektifitas Metode
Rekreasi Matematika Detik dengan Level A terhadap Tingkat Kesiapan Belajar
Siswa. Hasil dari penelitian tersebut yaitu metode rekreasi matematika detik
dengan level A2 efektif terhadap peningkatan kesiapan belajar siswa kelas XI
MIA SMA Al-Irsyad Kota Tegal pada pembelajaran matematika materi pokok
polinomial. Hal tersebut dibuktikan bahwa pada kelas eksperimen tingkat
kesiapan belajar siswa yang menggunakan metode rekreasi matematika detik
dengan level A2 lebih efektif dari tingkat kesiapan belajar siswa kelas kontrol

yang menggunakan metode konvensional.

Penelitian Nesi & Akobiarek (2018) dari Universitas Cendrawasih Jayapura
yang berjudul Pengaruh Minat dan Penggunaan Metode Terhadap Hasil Belajar
IPA Biologi Siswa kelas VII SMP Negeri 2 Jayapura. Penelitian tersebut
memeroleh hasil (1) Terdapat pengaruh minat yang timbul dari dalam diri siswa

terhadap hasil belajar yang dicapai dalam proses pembelajaran dengan hasil
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perhitungan variabel minat tinggi rata-rata 74,87 dan variabel minat rendah rata-
rata 65.04; (2) Terdapat pengaruh rata-rata hasil belajar IPA Biologi pada siswa
yang diajar menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) Model Word Square dari
pada siswa yang diajar menggunakan metode ceramah pada siswa yang memiliki
minat tinggi hasilnya Fhiung > Frabel (2.967 > 2.46); (3) Terdapat perbedaan
pengaruh rata-rata hasil belajar IPA Biologi pada siswa yang diajar menggunakan
Lembar Kerja Siswa (LKS) Model Word Square dari pada siswa yang diajar
menggunakan metode ceramah pada siswa yang memiliki minat rendah hasilnya
Fhitung > Frabel ( 2.952 > 2.46); (4) Terdapat pengaruh yang sangat signifikan antara
metode pembelajaran dan minat atau pengaruh metode terhadap hasil belajar IPA
Biologi bergantung pada minat siswa hasilnya Fhitung > Ftabel (3.776 > 2.46).

Nurkaeti (2018) dari Universitas Pendidikan Indonesia dengan judul Polya’s
Strategy: An Analysis Of Mathematical Problem Solving Difficulty In 5™ Grade
Elementary School. Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa kesulitan
pemecahan masalah matematik siswa sekolah dasar meliputi, kesulitan memahami
masalah, menentukan rumus/konsep matematik yang digunakan, membuat
koneksi antar konsep matematika, dan melihat kembali kebenaran jawaban
dengan soal. Hal tersebut disebabkan, masalah yang disajikan berupa soal cerita
yang jarang dipelajari siswa. Siswa biasanya menyelesaikan masalah matematik
berupa soal rutin, yang hanya menuntut jawaban berupa perhitungan algoritmik.
Selain itu, Cahyono (2018) dari Universitas Muhammadiyah Surakarta yang
berjudul Dampak Strategi Pembelajaran dan Motivasi Siswa Terhadap Hasil
Belajar Matematika. Hasil penelitian dengan a = 5% (1) terdapat pengaruh
strategi pembelajaran terhadap hasil belajar matematika. (2) terdapat pengaruh
motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika. (3) tidak ada interaksi antara
strategi pembelajaran dan motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika.

Penelitian Mulyasari, Rohaeti & Sugandi (2018) dari IKIP Siliwangi dengan
judul The Aplication of Problem Solving Approach in Improving Junior High
School Students’ Mathematical Communication and Disposition Skill. Hasil dari

penelitian tersebut adalah kemampuan komunikasi matematika dan kemampuan
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disposisi matematika siswa kelas eksperimen lebih baik dibandingkan siswa kelas
kontrol.  Selain itu juga terdapat korelasi antara kemampuan komunikasi
matematika dan disposisi matematika pada level menengah. Penelitian Latri,
Syawaluddin, & Amrah (2019) dari Jurusan PGSD FIP Universitas Negeri
Makasar dengan judul Pengaruh Penggunaan Media Blok Pecahan Terhadap
Minat Belajar Pada Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas 111 SD Kompleks
Lariang Bangi Kecamatan Makasar Kota Makasar. Hasil dari penelitian tersebut
menunjukan bahwa (1) Proses pembelajaran dengan menggunakan media Blok
Pecahan pada kelas eksperimen berlangsung secara efektif dikarenakan kategori
presentase untuk setiap pertemuan meningkat. (2) Nilai post non test pada kelas
eksperimen menunjukkan bahwa lebih dari 50% siswa berada pada kategori
berminat. Sedangkan pada kelas kontrol lebih dari 50% siswa berada pada
kategori kurang berminat, (3) Rata-rata respons siswa berada pada rata-rata 78
dengan standar deviasi 5,28 dari skor ideal 100, dan (4) Terdapat pengaruh positif
penggunaan media Blok Pecahan dalam proses pembelajaran.

Penelitian yang dilakukan oleh Devitasari & Fatimah (2019) dari
Universitas Negeri Semarang dengan judul Keefektifan Model SAVI Terhadap
Minat dan Hasil Belajar IPA SDN Lawatan 01 Kabupaten Tegal. Penelitian ini
menyebutkan bahwa hasil uji hipotesis minat belajar siswa efektif terhadap
pembelajaran IPA hal tersebut ditunjukan dengan thitung > tuee (8,272 > 2,074) dan
hasil belajar siswa yang ditunjukan dengan thitung > tue (8,325 > 2,074). Sehingga
dapat disimpulkan bahwa penerapan model SAVI efektif terhadap minat dan hasil
belajar IPA siswa kelas V. selanjutnya penelitian Anjani (2019) dari Universitas
PGRI Rongolawe yang berjudul Pendekataan Problem Solving dengan Strategi
Metakogpnitif untuk Meningkatkan kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Siswa. Hasil penelitian tersebut yaitu kemampuan pemecahan masalah
matematika dalam penerapan pendekatan pemecahan masalah dengan strategi
metakognitif telah meningkat. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata tes kemampuan
pemecahan masalah matematis dari siklus | adalah 67, siklus Il adalah 70 dan
siklus 11l adalah 82. Respon siswa termasuk dalam kriteria efektif, dengan

persentase tanggapan positif 94% dan persentase respons negatif 6%.



47

Penelitian Gunada, Ayub & Kesipudin (2019) dari Universitas Mataram
yang berjudul Implementasi Lesson Study Melalui Model Pembelajaran Problem
Solving untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif dan Hasil Belajar.
Hasil dari penelitian tersebut yaitu, (1) meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
mahasiswa dari kurang kreatif menjadi kreatif, (2) dapat meningkatkan hasil
belajar, (3) dapat mengubah cara belajar mahasiswa menjadi lebih memahami dan
dapat menerapkan pada berbagai masalah, dan (4) dapat meningkatkan aktivitas
belajar mahasiswa. Hobri, Ummah, Yuliati & Dafik (2019) dari Universitas
Jember melakukan penelitian dengan judul The Effect of Jumping Task Based on
Creative Problem Solving on Students’ Problem Solving Ability. Hasil dari
penelitian tersebut yaitu kemampuan siswa dalam pembelajaran matematika yang
menggunakan jumping task berbasis (creative problem solving) CPS lebih baik
dari siswa yang menggunakan pemberian tugas berbasis CPS. Kemampuan
pemecahan masalah siswa yang menggunakan pemberian tugas berbasis CPS
lebih baik dari kemampuan pemecahan masalah siswa yang menggunakan metode
konvensional.

Penelitian yang dilakukan oleh Tambunan (2019) dari Universitas HKBP
dengan judul The Effectiveness of The Problem Solving Strategy and The
Scientific Approach to Students’ Mathematical Capabilities in High Order
Thinking Skills. Hasil dari penelitian tersebut yaitu pembelajaran melalui strategi
pemecahan masalah lebih efektif daripada pendekatan ilmiah terhadap
kemampuan matematika siswa dalam komunikasi, kreativitas, pemecahan
masalah, dan penalaran matematika. Penelitian lain yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Samsuriadi & Imron (2019) dari Universitas Nahdlatul Wathan
Mataram dengan judul The Effect of Think Pair Share (TPS) Learning Model with
Problem Solving Approach to Students’ Mathematical Communication in MA DA
Jarowaru. Hasil dari penelitian tersebut yaitu penerapan model pembelajaran TPS

dengan pendekatan pemecahan masalah pada pembelajaran matematika



48

menunjukkan bahwa komunikasi siswa dalam pembelajaran lebih baik
dibandingkan dengan siswa yang memperoleh pembelajaran pada kelas kontrol.
Hal tersebut dibuktikan pada nilai rata-rata tes akhir kelas eksperimen yaitu 79,6
dan nilai rata-rata tes akhir kelas kontrol 54.

Penelitian Aristiyo & Nisa (2020) yang berjudul Pengaruh Rekreasi
Matematika Detik dengan TOSM (Test Of Second Mathematics) terhadap
Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas VII Materi Aritmatika Sosial. Hasil
dari penelitian tersebut yaitu adanya persamaan regresi y = 63, 519 + 0,331x
menunjukkan terdapat pengaruh Rekreasi Matematika Detik dengan TOSM
terhadap kemampuan koneksi matematis siswa yaitu sebesar 46%.

Berdasarkan penjelasan di atas, terdapat beberapa perbedaan antara
penelitian terdahulu dan penelitian yang akan dilakukan saat ini. Beberapa
penelitian terdahulu pernah membahas mengenai metode rekreasi matematika
detik, pendekatan pemecahan masalah, minat belajar dan hasil belajar siswa yang
tidak dibahas dalam satu penelitian. Berbeda dengan penelitian terdahulu, peneliti
akan membahas keempat variabel tersebut dalam satu penelitian. Selain itu,
jenjang pendidikan dan tempat penelitian yang ambil sebagai objek penelitian pun
berbeda. Pada penelitian ini peneliti memilih untuk membahas mengenai metode
rekreasi matematika detik berbasis pendekatan pemecahan masalah ditinjau dari
minat dan hasil belajar matematika siswa kelas V MI Asy-syafi’iyyah 02

Jatibarang.

2.3 Kerangka Berpikir

Pembelajaran matematika adalah pembelajaran yang harus dilalui oleh
setiap siswa dalam semua tingkatan, salah satunya sekolah dasar. Agar memeroleh

hasil belajar matematika yang maksimal, maka seorang guru harus mampu
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memilih dan menerapkan metode pembelajaran yang tepat. Namun pada
kenyataannya, guru belum menerapkan metode pembelajaran yang inovatif dan
menarik minat belajar siswa pada pembelajaran matematika. Penggunaaan metode
konvensional cenderung diterapkan oleh guru dalam menyampaikan materi seperti
metode ceramah, tanya jawab dan penugasan. Selain itu guru juga belum
sepenuhnya memahami serta menguasai pendekatan dan metode yang tepat dan
sesuai dengan materi yang di ajarkan. Hal tersebut menyebabkan rendahnya minat
dan hasil belajar siswa kelas V MI Asy-syafi’iyyah 02 Jatibarang pada

pembelajaran matematika.

Sehubungan dengan itu, seorang guru hendaknya dapat memilih dan
menerapkan pembelajaran yang inovatif, kreatif dan menarik yang bersifat
menyenangkan serta sesuai dengan materi yang akan disampaikan. Terdapat
berbagai macam jenis metode pembelajaran dan pendekatan pembelajaran yang
dapat digunakan oleh guru dalam pembelajaran matematika. Penggunaan metode
dan pendekatan yang tepat dan sesuai dengan pembelajaran matematika, dapat

meningkatkan minat dan hasil belajar siswa.

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti akan menerapkan metode
rekreasi matematika detik berbasis pendekatan pemecahan masalah dalam proses
pembelajaran matematika di kelas V MI Asy-syafi’iyyah 02 Jatibarang pada
materi volume kubus dan volume balok. Penerapan metode rekreasi matematika
detik berbasis pendekatan pemecahan masalah  melatih siswa untuk dapat
menyelesaikan soal-soal operasi TKKB (tambah, kurang, kali dan bagi) yang
mudah dengan cepat. Berikut ini adalah kerangka berpikir Keefektifan Metode
Rekreasi Matematika Detik Ditinjau dari Minat dan Hasil Belajar Matematika
Pada Siswa Kelas V Ml Asy-syafi’iyyah 02 Jatibarang yang disajikan dalam
bentuk bagan.
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Kelas eksperimen menggunakan metode
rekreasi matematika detik berbasis
pendekatan pemecahan masalah

Kelas kontrol menggunakan metode

konvensional

v

Minat dan hasil belajar siswa

Minat dan hasil belajar siswa

— Dibandingkan

f—

v

Apakah penggunaan metode rekreasi matematika detik berbasis
pendekatan pemecahan masalah lebih efekti ditinjau minat dan hasil
belajar matematika materi volume kubus dan balok.

Gambar 2.4 Bagan Kerangka Berpikir

2.4  Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk

kalimat pernyataan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru

didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris

yang diperoleh melalui pengumpulan data (Sugiyono, 2016:99). Berdasarkan

kajian teoritis, kajian empiris, dan kerangka berpikir, maka dapat dirumuskan

hipotesis sebagai berikut:

1) Hol: Tidak ada perbedaan minat belajar yang signifikan, antara siswa yang



2)

3)

4)

5)

6)

7)

Hal:

Ho2:

Ha2:

Ho3:

o1

mendapatkan pembelajaran menggunakan metode rekreasi matematika
detik berbasis pendekatan pemecahan masalah dan siswa yang
mendapatkan pembelajaran menggunakan metode konvensional pada
materi volume kubus dan balok. (Ho: ul = p2)

Terdapat perbedaan minat belajar yang signifikan, antara siswa yang
mendapatkan pembelajaran menggunakan metode rekreasi matematika
detik berbasis pendekatan pemecahan masalah dan siswa yang
mendapatkan pembelajaran menggunakan metode konvensional pada
materi volume kubus dan balok. (Ha : u1 # p2)

Tidak ada perbedaan hasil belajar yang signifikan, antara siswa yang
mendapatkan pembelajaran menggunakan metode rekreasi matematika
detik berbasis pendekatan pemecahan masalah dan siswa yang
mendapatkan pembelajaran menggunakan metode konvensional pada
materi volume kubus dan balok. (Ho : pl = p2)

Terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan, antara siswa yang
mendapatkan pembelajaran menggunakan metode rekreasi matematika
detik berbasis pendekatan pemecahan masalah dan siswa yang
mendapatkan pembelajaran menggunakan metode konvensional pada
materi volume kubus dan balok (Ha : ul # u2)

Penggunaan metode rekreasi matematika detik berbasis pendekatan
pemecahan masalah tidak efektif ditinjau dari minat belajar siswa kelas
V pada pembelajaran matematika materi volume kubus dan balok.
(Ha: pl <p2)

Ha3: Penggunaan metode rekreasi matematika detik berbasis pendekatan

pemecahan masalah efektif ditinjau dari minat belajar siswa kelas V
pada pembelajaran matematika materi volume kubus dan balok.
(Ha: pl > p2)

Ho4: Penggunaan metode rekreasi matematika detik berbasis pendekatan

pemecahan masalah tidak efektif ditinjau dari hasil belajar siswa kelas
V pada pembelajaran matematika materi volume kubus dan balok.
(Ha: pl <p2)



52

8) Ha4: Penggunaan metode rekreasi matematika detik berbasis pendekatan
pemecahan masalah efektif ditinjau dari hasil belajar siswa kelas V

pada pembelajaran matematika materi volume kubus dan balok.
(Ha:pu1>p2)
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan serangkaian cara atau langkah yang digunakan
dalam melakukan suatu penelitian untuk memperoleh data, sehingga peneliti dapat
menentukan jawaban dari rumusan masalah dan mencapai tujuan penelitian. Pada
bab ini dijelaskan tentang desain penelitian, desain eksperimen, tempat dan waktu
penelitian, prosedur penelitian, populasi dan sampel penelitian, variabel
penelitian, definisi operasional variabel, teknik dan instrument pengumpulan data,
uji prasyarat analisis, dan teknik analisis data. Pembahasan selengkapnya sebagai
berikut.

3.1 Desain Penelitian

Dalam suatu penelitian terdapat dua pendekatan, yaitu pendekatan
kuantitatif dan kualitatif (Arikunto, 2014:20). Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Sugiyono (2017:11) menjelaskan
bahwa pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme untuk meneliti suatu populasi atau sampel
tertentu, dengan menggunakan instrument penelitian dan analisis data yang
bersifat kuantitatif/statistik untuk menguji hipotesis penelitian yang telah
ditetapkan. Thoifah (2015:155) menjabarkan penelitian kuantitatif adalah suatu
proses menemukan pengetahuan dengan menggunakan data yang berupa angka
sebagai alat untuk menemukan keterangan mengenai apa yang ingin diketahui
peneliti.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

eksperimen, untuk mengetahui pengaruh metode rekreasi matematika detik dan
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pendekatan pemecahan masalah. Sugiyono (2017:109) menjelaskan bahwa
metode penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang mencari pengaruh
dari perlakuan (treatment) tertentu terhadap yang lain dalam kondisi terkendali.
Penelitian eksperimen ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan metode rekreasi
matematika detik berbasis pendekatan pemecahan masalah ditinjau dari minat dan

hasil belajar matematika siswa kelas V MI Asy-syafi’iyyah 02 Jatibarang.

3.2 Desain Eksperimen

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu quasi
experimental. Pemilihan desain ini dikarenakan ketidakmampuan peneliti untuk
mengontrol secara ketat masuknya pengaruh variabel-variabel luar yang dapat
memengaruhi pelaksanaan eksperimen. Selanjutnya, di dalam desain penelitian
quasi experimental dibagi menjadi dua bentuk, salah satunya yaitu bentuk
nonequivalent control group design yang dipilih sebagai desain dalam penelitian
ini. Sugiyono (2017:118) menjelaskan nonequivalent control group design hampir
sama dengan pretest-posttest control group design pada true experimental design,
namun pada desain ini pemilihan kelompok eksperimen dan kontrol tidak dipilih
secara random. Berikut gambaran dari nonequivalent control group design

menurut Sugiyono (2017:118),

] X 04
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Gambar 3.1 Nonequivalent Control Group Design
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Keterangan:

01 = Keadaan awal kelas eksperimen sebelum mendapatkan perlakuan
02 = Keadaan akhir kelas eksperimen setelah mendapatkan perlakuan

03 = Keadaan awal kelas control

04 = Kedaan akhir kelas control

X = Perlakuan berupa penggunaan metode rekreasi matematika detik

berbasis pendekatan pemecahan masalah
Berdasarkan desain penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa kelas

eksperimen adalah kelompok yang diberi perlakuan, sedangkan kelompok yang
tidak diberi perlakuan disebut kelas kontrol. Pada awal penelitian, kelas
eksperimen dan kelas kontrol diberi tes awal (pretest) untuk mengetahui keadaan
awal tiap-tiap kelas dan meguji pemahaman siswa mengenai materi volume kubus
dan balok. Setelah melaksanakan test awal, kemudian kelas eksperimen diberi
perlakuan yaitu dengan penerapan metode rekreasi matematika detik berbasis
pendekatan pemecahan masalah. Kelas kontrol diberi perlakuan yaitu dengan
penerapan metode konvensional. Selanjutnya kedua kelas tersebut diberi tes akhir
(posttest) untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan dan keefektifan metode
rekreasi matematika detik berbasis pemecahan masalah ditinjau dari minat dan

hasil belajar, antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian yang dipilin peneliti adalah MI Asy-syafi’iyyah 02
Jatibarang Kecamatan Jatibarang Kabupaten Brebes. Kelas V di Ml Asy-
syafi’iyyah 02 Jatibarang adalah kelas paralel. Kelas yang menjadi kelas
eksperimen yaitu kelas VA, sedangkan kelas yang dipilih sebagai kelas kontrol
atau pembanding yaitu Kelas VB. Penentuan tempat penelitian ini berdasarkan
berbagai kriteria yang harus dipenuhi dalam penelitian eksperimen, seperti

kemampuan awal siswa pada kedua kelas yang relatif sama, karakteristik
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pembelajaran yang sama, kesamaan kurikulum yang digunakan, sarana prasarana,
dan kualifikasi guru. Waktu pelaksanaan penelitian yaitu pada bulan Desember
2019 sampai dengan April 2020.

3.4 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan urutan atau langkah-langkah dalam
melaksanakan suatu penelitian. Dalam penelitian ini terdapat tiga tahap yaitu
persiapan, pelaksanaan, dan penulisan hasil penelitian. Uaraian selangkapnya
sebagai berikut.

3.4.1 Tahap Persiapan

Tahap persiapan merupakan tahap awal dalam penelitian ini. Pada tahap
ini peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas V Ml Asy-syafi’iyyah 02
Jatibarang. Selanjutnya peneliti melakukan tinjauan referensi yang berhubungan
dengan masalah yang diperoleh dari hasil wawancara. Kemudian peneliti
menentukan perlakuan yang akan dilakukan yaitu metode rekreasi matematika
detik berbasis pendekatan pemecahan masalah. Tahap selanjutnya adalah peneliti
mengidentifikasi masalah penelitian dan merumuskan masalah yang dinyatakan
dalam bentuk pernyataan. Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun,
peneliti menggunakan berbagai teori untuk memperjelas masalah dan memberikan
jawaban sementara yang disebut dengan hipotesis. Hipotesis yang disusun
berdasarkan teori yang kemudian akan dibuktikan kebenarannya secara empiris
saat pelaksanaan penelitian. Selanjutnya, peneliti menyusun rencana eksperimen
yang meliputi penentuan variabel bebas dan variabel terikat. Kemudian, peneliti
memilih desain eksperimen yang akan digunakan dan menetapkan populasi
sebagai tempat pengujian serta mempersiapkan instrumen penelitian.

3.4.2 Tahap Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan, peneliti menguji intrumen berupa angket dan soal

tes serta melakukan eksperimen dengan melaksanakan pembelajaran, di kelas
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eksperimen dan kelas kontrol sebanyak empat kali pertemuan. Setelah instrumen
diuji validitas dan reliabilitasnya, maka dapat digunakan untuk mengukur variabel
yang telah ditetapkan untuk diteliti.
3.4.3 Tahap Penulisan Hasil Penelitian

Tahap penulisan hasil penelitian merupakan tahap akhir dalam suatu
penelitian. Pada tahap ini data-data hasil penelitian diolah dan dianalisis untuk
menjawab rumusan masalah dan hipotesis yang telah diajukan. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah statistik inferensial. Data yang digunakan
merupakan data hasil wawancara, observasi, tes, angket, dan dokumentasi. Hasil
analisis data selanjutnya disajikan dan dibahas. Setelah hasil penelitian dibahas,
selanjutnya disimpulkan, dan peneliti memberikan saran berdasarkan simpulan
hasil penelitian. Diagram yang menggambarkan prosedur penelitian ini disajikan
pada Gambar 3.1 berikut:

Prosedur Penelitian
v
Persiapan Pelaksanaan Penulisan Hasil Penelitian
\, l l
1. Wawancara
2, Melakukan tinjauan referensi 1. Melakukan eksperimen dengan 1. Mengolah dan menganalisis data
yang berhubungan dengan menerapkan perlakuan 2. Mendeskripsi hasil ke dalam
masalah cksperimen pada kelas laporan penelitian
3. Mengidentifikasi masalah eksperimen 3. Memberikan saran berdasarkan
4. Merumuskan masalah 2. Menguji instrumen simpulan hasil penelitian
5. Menyusun hipotesis 3. Mengumpulkan data penelitian
6. Menyusun rencana eskperimen
7. Memilih desain eksperimen
8. Menetapkan populasi
9. Menyiapkan instrumen
penelitian

Gambar 3.2 Prosedur Penelitian
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3.5 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dan sampel penelitian adalah subjek yang digunakan sebagai
sumber data penelitian. Pada subbab ini akan dijelaskan tentang populasi dan
sampel yang akan digunakan dalam penelitian, sebagai berikut:

3.5.1 Populasi

Sugiyono (2017:119) menjelaskan populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan. Riduwan (2012:6) juga mengungkapkan bahwa populasi merupakan
suatu objek atau subjek yang tedapat pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-
syarat tertentu yang berkaitan dengan masalah penelitian. Populasi merupakan
seluruh karakteristik objek penelitian yang berkaitan dengan seluruh kelompok
orang, peristiwa, atau benda yang menjadi pusat perhatian peneliti (Thoifah,
2015:14).

Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VA dan VB semester 2 Ml
Asy-syafi’iyyah 02 Jatibarang Kabupaten Brebes tahun ajaran 2019/2020. Jumlah
populasi sebanyak 63 siswa yang terdiri dari 32 siswa kelas VA sebagai kelas
eksperimen dan 31 siswa kelas VB sebagai kelas kontrol.

Penentuan populasi ini didasarkan pada beberapa faktor, yaitu: (1) keadaan
lingkungan sosial yang masih dalam satu lingkungan sekolah; (2) guru di kedua
kelas tersebut memiliki kualifikasi yang sama, yakni berpendidikan terakhir Strata
1; (3) sarana dan prasarana sekolah yang cukup memadai; dan (4) siswa di kedua
kelas tersebut memiliki kemampuan awal yang sama, yang dibuktikan dengan uji
kesamaan rata-rata nilai minat dan hasil belajar. Uji kesamaan rata-rata dilakukan
sebelum Kkelas eksperimen dan kontrol memeroleh perlakuan. Data yang
digunakan dalam pengujian kesamaan rata-rata yaitu nilai hasil tes awal kelas
eksperimen dan kelas kontrol. uji kesamaan rata-rata dilakukan menggunakan
Independent Samples T Test. Hasil pengujian kesamaan rata-rata dapat dibaca

pada Lampiran 64 dan 65.
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3.5.2 Sampel

Arikunto (2014:174) menjelaskan bahwa sampel merupakan sebagian atau
wakil dari populasi yang akan digunakan dalam penelitian. Thoifah (2015:14)
juga menjabarkan sampel adalah sebagian yang mewakili populasi secara
keseluruhan. Sampel penelitian adalah sebagian dari populasi yang diambil
sebagai sumber data yang dapat mewakili seluruh populasi (Riduwan, 2012:8).

Sampel yang akan diteliti harus representatif dalam arti mewakili populasi
baik dalam karakteristiknya maupun jumlahnya (Sugiyono, 2017:120). Jika
sampel tidak representatif maka tidak dapat dijadikan subjek penelitian. Agar
sampel yang diambil dapat representatif perlu memberlakukan teknik
pengambilan sampel.

Sugiyono (2017:121) menjelaskan bahwa teknik sampling merupakan
teknik atau cara yang digunakan untuk pengambilan sampel dalam suatu populasi.
Teknik sampling dikelompokkan menjadi dua yaitu Probability Sampling dan
Nonprobability Sampling. Menurut Sugiyono (2017:125), nonprobability
sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau
kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih
menjadi sampel. Pada penelitian ini, menggunakan teknik penarikan sampel
nonprobability dengan bentuk sampel jenuh.

Teknik sampling jenuh, merupakan teknik penentuan sampel di mana
setiap anggota populasi dipilih menjadi sampel (Thoifah 2015:32). Teknik
sampling tersebut dilakukan atas dasar anggota populasi yang relatif kecil, kurang
dari 100. Musfiqon (2012:91) mengemukakan jika jumlah populasi kurang dari
100 orang sebaiknya diteliti semua. Thoifah (2015:15-6) juga menyatakan bahwa,
jika jumlah populasi penelitian kurang dari 100, sebaiknya seluruh anggota
populasi dijadikan sebagai sampel, maka seluruh siswa kelas VA dan VB Ml
Assyafiiyah 2 Jatibarang yang berjumlah 63 siswa akan dijadikan sebagai sampel

penelitian.
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3.6 Variabel Penelitian

Arikunto (2014:161) menjelaskan bahwa variabel merupakan objek
penelitian yang menjadi titik perhatian dalam suatu penelitian. Variabel penelitian
adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek, atau kegiatan yang
memiliki variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya (Thoifah, 2015:164-5). Dalam penelitian ini
menggunakan dua jenis variabel, yaitu variabel independen dan variabel
dependen.

3.6.1 Variabel Independen

Variabel independen disebut juga sebagai variabel bebas. Sugiyono
(2017:64) mengemukakan ‘“Variabel independen merupakan variabel yang
memengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
dependen (terikat)”. Variabel independen dalam penelitian ini yaitu penggunaan
metode rekreasi matematika detik berbasis pemecahan masalah.

3.6.2 Variabel Dependen

Variabel dependen disebut juga sebagai variabel terikat. Menurut
Sugiyono (2017:64), variabel dependen ialah variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi

variabel dependen yaitu minat belajar dan hasil belajar matematika siswa kelas V.

3.7  Definisi Operasional Variabel

Kerlinger (1973) dalam Sugiyono (2017:63) menjelaskan bahwa definisi
operasional adalah penentuan konstrak atau sifat yang akan dipelajari dan
selanjutnya menjadi variabel yang dapat diukur. Definisi operasional disebut juga
petunjuk yang menjelaskan suatu cara tertentu untuk mengukur variabel dalam

penelitian. Definisi operasional variabel bertujuan untuk menyamakan persepsi
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antara peneliti dengan pembaca mengenai variabel yang digunakan dalam
penelitian ini. Pembahasan definisi operasional variabel dalam penelitian ini
selengkapnya sebagai berikut.

3.7.1 Variabel Metode Rekreasi Matematika Detik Berbasis Pendekatan
Pemecahan Masalah

Metode rekreasi matematika detik berbasis pendekatan pemecahan
masalah adalah penggunaan metode rekreasi matematika detik yang digabungkan
dengan pendekatan pemecahan masalah dalam suatu pembelajaran. Metode
rekreasi matematika detik adalah suatu metode yang melatih fokus dan kecepatan
berhitung siswa. Metode ini sebagai pemanasan sebelum pembelajaran dimulai,
yaitu dengan memberikan soal-soal mudah yang harus diselesaikan oleh siswa
dengan cepat dalam waktu yang telah ditentukan. Selanjutnya soal-soal tersebut
dibahas secara bersama-sama oleh guru dan siswa.

Setelah penerapan metode matematika detik, dilanjutkan pada
pembelajaran seperti biasanya yang meliputi prapembelajaran dan awal
pembelajaran, inti pembelajaran serta penutup. Dalam inti pembelajaran
diterapkan pendekatan pemecahan masalah yang meliputi empat langkah, yaitu
(1) memahami masalah, (2) merencanakan penyelesaian, (3) melakukan
perhitungan, dan (4) memeriksa kembali proses dan hasil.

3.7.2 Variabel Minat Belajar

Minat belajar adalah suatu ketertarikan dalam belajar yang dirasakan oleh
siswa tanpa adanya paksaan. Variabel minat belajar dalam penelitian ini adalah
minat belajar siswa terhadap proses pembelajaran matematika pada materi volume
kubus dan balok. Minat belajar dalam penelitian ini akan diukur dengan
menggunakan angket yang menggunakan dimensi dan indikator minat belajar
siswa terhadap pelajaran matematika. Berikut tabel dimensi dan indikator minat

belajar siswa dalam Sudaryono (2013:90).



62

Tabel 3.1 Dimensi dan Indikator Minat Belajar Siswa

No. Dimensi Indikator

1 Kesukaan Ga_ur_ah_
Inisiatif

2 Ketertarikan Responsif
Kesegeraan

] Konsentrasi

3 Perhatian Ketelitian
Kemauan

4 Keterlibatan Keuletan
Kerja Keras

3.7.3 Variabel Hasil Belajar

Hasil belajar adalah suatu perubahan tingkah laku pada seseorang sebagai
hasil dari proses belajar. Perubahan yang terjadi mencakup beberapa ranah yaitu
ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor. Taksonomi Bloom dalam
Sudjana (2014:22) menjelaskan bahwa ranah kognitif dibagi menjadi enam yaitu
C1 (pengetahuan), C2 (pemahaman), C3 (aplikasi), C4 (analisis), C5 (sintesis),
dan C6 (evaluasi).

Dalam penelitian ini memfokuskan hasil belajar yang mencakup ranah
kognitif yang dapat diketahui melalui instrument tes. Tes hasil belajar yang akan
dilakukan meliputi tes awal (pretest) yang dilakukan sebelum siswa mendapatkan
perlakuan dan tes akhir (posttest) yang dilakukan setelah siswa memeroleh
perlakuan. Peneliti menggunakan tes objektif berbentuk pilihan ganda dan
memiliki tingkat kesukaran yang berbeda serta mencakup ranah kognitif C1

(pengetahuan), C2 (pemahaman), dan C3 (pengaplikasian).

3.8 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara pengumpulan data mana

yang paling tepat, sehingga benar-benar didapatkan data yang valid dan reliable
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(Purwanto, 2012:123). Teknik pengumpulan data dilakukan untuk memeroleh
data yang dibutuhkan dalam penelitian. Dalam penelitian ini terdapat beberapa
data yang akan dicari oleh peneliti. Data-data tersebut dapat dicari menggunakan
teknik pengumpulan data seperti wawancara, observasi, dokumentasi, angket dan
tes. Berikut uraian selengkapnya:

3.8.1 Wawancara

Sugiyono (2017:188), menjelaskan bahwa wawancara digunakan sebagai
teknik pengumpulan data apabila peneliti akan melakukan studi pendahuluan
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti akan
mengetahui  hal-hal yang lebih mendalam dari responden dan jumlah
respondennya sedikit. Pengertian wawancara juga dijelaskan oleh Riduwan
(2018:56) bahwa wawancara merupakan cara pengumpulan data yang digunakan
untuk memeroleh informasi dari sumbernya secara langsung.

Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur dan tidak terstruktur. Pada
penelitian kali ini, peneliti menggunakan wawancara tidak terstuktur. Sugiyono
(2017:191) menjabarkan wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang
bersifat bebas, di mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang
telah tersusun secara sistematis dan lengkap dalam pengumpulan datanya.
Arikunto (2014:270) menjelaskan pedoman wawancara tidak terstruktur adalah
pedoman wawancara Yyang digunakan hanya berupa garis-garis besar
permasalahan yang akan ditanyakan. Dalam wawancara tidak terstruktur
responden bebas memberikan jawaban. Peneliti mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang dapat dijawab secara bebas oleh responden tanpa terikat pada
struktur atau pola tertentu.

Wawancara tidak terstruktur dilakukan oleh peneliti di M1 Asy-syafi’iyyah
02 Jatibarang Kabupaten Brebes kepada Bapak Sudiyanto, S.E. selaku guru mata
pelajaran matematika kelas V. Wawancara dilaksanakan pada tanggal 11
Desember 2019. Melalui wawancara tersebut, peneliti mendapatkan berbagai

informasi yang berguna untuk data penelitian.



64

3.8.2 Observasi

Observasi merupakan kegiatan pengamatan yang dilakukan secara
langsung pada objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang sedang
dilakukan (Riduwan, 2018:57). Teknik pengumpulan data dengan observasi
digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses Kerja,
gejala-gejala alam, dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar (Sugiyono,
2017:196). Menurut Sudjana (2014:84) observasi dapat digunakan untuk
mengukur atau menilai hasil dan proses belajar misalnya mengamati guru, tingkah
laku siswa, kegiatan diskusi, partisipasi siswa dalam simulasi, dan penggunaan
alat peraga pada saat proses pembelajaran.

Sugiyono (2017:197) menjelaskan terdapat dua teknik dalam melakukan
kegiatan observasi yaitu observasi partisipan dan observasi nonpartisipan.
Observasi partisipan merupakan kegiatan observasi yang dilakukan oleh peneliti
yang terlibat secara langsung dengan aktivitas orang-orang yang sedang diamati.
Observasi nonpartisipan adalah kegiatan observasi yang dilakukan oleh peneliti
dengan tidak terlibat secara langsung dan hanya sebagai pengamat.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik observasi nonpartisipan
dengan bantuan guru kelas. Teknik observasi dalam penelitian ini digunakan
untuk mengamati penggunaan metode pembelajaran di kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Alat yang digunakan untuk melakukan observasi yaitu lembar
pengamatan penggunaan metode pembelajaran yang dijadikan sebagai pedoman
dalam mengamati penggunaan media pembelajaran di kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

3.8.3 Dokumentasi

Peneliti mengumpulkan data menggunakan teknik dokumentasi. Hasil
dokumentasi disebut dokumen. Menurut Sugiyono (2017:326), dokumentasi
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu yang bisa berbentuk tulisan,
gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Riduwan (2018:58) juga
menjelaskan dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh

peneliti untuk memeroleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-
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buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film
dokumenter, dan data penelitian yang relevan lainnya.
Pada penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data

berupa silabus pembelajaran matematika, daftar nama siswa, nilai PAS siswa
kelas VA dan VB mata pelajaran matematika semester gasal tahun ajaran
2019/2020 M1 Asy-syafi’iyyah 02 Jatibarang, foto-foto dan video pembelajaran
yang digunakan sebagai penunjang dalam kegiatan penelitian dan sebagai bukti
telah dilaksanakannya penelitian.

3.8.4 Angket

Angket merupakan suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya (Sugiyono, 2017:193). Menurut Riduwan (2018:53-4), angket
terdiri dari angket terbuka dan tertutup. Angket terbuka adalah angket yang
disajikan dalam bentuk sederhana, sehingga respoden dapat memberikan isian
sesuai dengan kehendak dan keadaannya. Sementara itu, angket tertutup adalah
angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga responden disuruh
untuk memilih satu jawaban yang sesuai dengan karakteristik dirinya dengan
memberikan tanda silang atau ceklis.

Pada penelitian ini, angket yang digunakan yaitu angket tertutup dan
berjenis checklist dengan menggunakan skala likert modifikasi menjadi 4
alternatif pilihan jawaban. Riduwan (2018:38) menyatakan, “Skala likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau
sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial”. Modifikasi dilakukan atas
pertimbangan ketika siswa bingung untuk menentukan pilihan jawaban, sehingga
siswa lebih cenderung memilih pilihan yang letaknya di tengah. Hal tersebut
memungkinkan ketidakvalidan jawaban siswa. Peneliti akan menyebar angket
untuk mengukur minat belajar siswa terhadap pembelajaran matematika pada

kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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3.85 Tes

Riduwan (2018:57) menjelaskan tes sebagai instrumen pengumpul data
merupakan serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur
keterampilan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau
kelompok.

Sudjana (2014:35) menjabarkan bahwa tes merupakan alat penilaian yang
berupa pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada siswa dan untuk
memperoleh jawaban dari siswa dalam bentuk lisan (tes lisan), dalam bentuk
tertulis (tes tertulis), atau dalam bentuk tindakan (tes tindakan). Pada umumnya
tes digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa, terutama hasil belajar kognitif
yang berkaitan dengan penguasaan bahan pengajaran sesuai dengan tujuan
pendidikan dan pengajaran.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan tes berbentuk pilihan ganda
dengan empat alternatif jawaban pada setiap soal. Tes dilaksanakan dalam dua
tahap vyaitu tes awal dan tes akhir. Tes awal digunakan untuk mengetahui
kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan, sedangkan tes akhir

digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah mendapatkan perlakuan.

3.9  Instrumen Pengumpulan Data

Arikunto (2014:192) menjelaskan bahwa instrumen merupakan suatu alat
yang digunakan dalam melakukan penelitian dengan penggunaan suatu metode
tertentu. Kemudian Sugiyono (2017:148), menjelaskan bahwa instrumen
penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur variabel penelitian.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian disesuaikan dengan teknik
pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti. Instrumen penelitian yang
digunakan meliputi pedoman wawancara, pedoman observasi, dokumen, angket

dan soal tes.
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3.9.1 Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara yang digunakan sebagai instrumen penelitian
berbentuk pedoman wawancara tidak terstruktur. Pedoman wawancara tidak
terstruktur ini digunakan untuk memperoleh informasi awal mengenai berbagai
permasalahan yang ada, sehingga peneliti dapat menentukan secara pasti
permasalahan apa yang akan diteliti.

Pedoman wawancara yang digunakan oleh peneliti berisi pertanyaan
mengenai pembelajaran di Ml Asy-syafi’iyyah 02 Jatibarang pada mata pelajaran
matematika kelas V. Inti pertanyaan dari wawancara dalam penelitian ini yaitu
mengenai permasalahan yang dihadapi guru dalam pembelajaran matematika.
Informasi lain yang diperoleh yaitu nilai KBM mata pelajaran matematika kelas
V, metode pembelajaran yang digunakan, dan proses pembelajaran yang biasa
dilaksanakan oleh guru.Pedoman wawancara tidak terstruktur dapat dibaca pada
Lampiran 1.

3.9.2 Lembar Pengamatan

Lembar pengamatan digunakan untuk menilai dan mengamati sesuai
tidaknya pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti dengan langkah-
langkah metode rekreasi matematika detik berbasis pendekatan pemecahan
masalah dan metode konvensional yang diterapkan. Lembar pengamatan
pembelajaran menggunakan metode rekreasi matematika detik berbasis
pendekatan pemecahan masalah digunakan pada kelas eksperimen dan metode
konvensional pada kelas kontrol. Pengamatan pelaksanaan pembelajaran
dilaksanakan pada setiap pertemuan oleh guru kelas yang bersangkutan. Lampiran
38, 39, 40, 41, 42, 43, 44, 45, 46, dan 47.

3.9.3 Dokumentasi

Sugiyono (2017:326) menjelaskan dokumen merupakan catatan peristiwa
yang sudah berlalu yang dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. 